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S. Fenghargs

dari msvarakat dan
guru  baik vang bertugas

pedesaan.

a, Terdapat perbedaan yang

QuUFU-gLIrLL yang b

pecies

i perkotaan maupun yvang berbug

« Disiplin belum terlaksana dengan baik. Ini terlihat dari
cukup berarti dalam

rtugas di per

pemarintah cukup diterima guru-

i

a
u

kahadiran antara

Lotaan dengan yvang bertugas ol

b 364 diantara guru—gura ito mematuhi peraturan bukan karena ke—

madaran sendiri, tetapi

karena

dengan ke

k:

alabh dan

ihan dengan murid-murid  dan

teman

gaiMa QLU

c. 85% diantara guru-guro ito, ssmangat kerja bilasa-biasa saja.

oy
"3

«  langogung jawab jugs belum dilak

anakart dengan sebalk-baiknva.

Dalam hal ini tidak terdapat perbedaa pelaksanaan tanggung jawalb

antara guru-guru vang bertu

aan dengan vang

bertugas

di pedesaan. Secara umum hal inil terlihat:

o £z g
Bl el fe

diantara guru-guru itu

Seminggu.

bu membust persiapan mengajar seskalil

e P64 diantara guru-guru itu belum menyelesaikan materi pelajar—

an sesual dengan tuntutan kEurikalum.

= L

. 93% diantara guru-gura itu menyvatakan percuma dan sulit mene-

rangkan pelajaran sampal dimengsertl murid.

o« 274 dari guru-guruw itu menyvatak

murid—muridnyva.

®. 8%2% diantara guru-—guru ity memerik

an percuma membsrikan PR kepada

a FR murid-muridnya di  se-

kolah bersama-sama dengan aurid-muridnya itu.

P O

diantara guru-gurue itu menyatakan kepuasannyva biasa-bi

i

=

i1

zaja terhadap hasil belaiar murid-murid mereka.
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FEMNGANMT AR

Fegistan penelitian merupakan bagilsan dari darm& perguruan
tinggi, di zamping pendidikan dan pengabdian kepads masyarashat.
Kegiatan penelitian inl harus dilaksanskan oleh LEIP Padang yvang
dikerjakarn oleh staf akadesdhnya dalam rangkas menanghathan muto
perdidikan, melalui peningkatan mutu staf skademik, baik sehagsl

dosan maupun peneliti,

Kegiatan penelitian inl mendokung peEngemizaniar
L ST & - Dalam hal ini Lembagas Penelitian INIF Fadang

barusahs gEo dosen untuk melakukan penelitisn sebagat

baglan vang terpisahbkan dari kegiatan mengajarnya, bailk

yaNG Secars langomung dibdavail oleh dang IKIFP Pedang maupun dand
dari sumber lain yamg relevan ataw bekeris sams dengean instansi
terkait, Oleh kavena itu, peEningkatan multn fternags akademik
peneliti den hasil penelitiannya dilskubkan sesusi dengan
tingkatan =eria hewenangan abademil peneliti.

Saya mernyambut gembira wseha yveng dilakubkan peneliti untuk
mEniavah berbagsil permasalahan pendidikan, bazk yang berszifat
interaksi berbagsi faktor yang mesmpengaruhi preb ek kependidikan,
pEnguasasn reterl bidaeng studil, staupun proses pongaiaran dalam
kelas vang salah satunys muncul dalem baiian ini. Ha=zil
penelitian sepertd ind jelas menambab wawssan dar pemabaman kits
tentang proses pendidikan.  dNalaupun hasil penelitian ind muanghin
masih menuniukbkan beherapa belemaban,. namun ssya vakin hasilnya
dapat dipakail sebagal bagian dari upsys peEninghatan mata
pendicdikan cade umumnvye . Faml mesgharephan di omesa yang ekan
detang semakin banyak penelitisn yang hasiinys depst langsung
diterapkan 2alam peninghatan den pengerbangan bteori den praktek
bependidikan. '

C Hasil perelitian indl telah ditelzah clel tim pereviu usal
dan laporan penelitian Lembage Penelitian INIF Fadang. yang
cdilaskukar =goaras "hlind reviswing’ . FNersuolian dissginsrban yvang

melibatkan dosen senior dan tim bredit Polnt IKIFP Fadeng untuhk




tujuean dizeninasi. Mudah-rudahen pernelitian ini bermanfaat bagi
pengembangan ilmu pads uwmnumnys dan pgeningkatan mutu staf akademik
IRIP Padang;

Fada kesempatan ini sayx ingin mengucaphan terima kasih
kepadsa berbagai pihak vang membantu terlaksananya penelitian ini,
terutana kepade piampinan lembags terkali yang seniscl objek

penelitian, responden yang menjadi sampel penslitian, tim perevig

[N

Lembaga Peneslitian, Dosen Senior dan anggota tim Keedit Foint
IRIF Padang veng menjadi pembzhas utama dalam seminar pmnel__lqn.
Becara khusus kami menvampaiken terimakasih kepada Direktur
Pesbinaan Fenelitian dan FPengabdian hepada Masyarakat, Direktorat
denderal Fendidiken Tinggil. yerng teleaeh berkenan aemberi’ bantuan
pendanaan agil penelitian ind. Kami yvabkin tanpe dedikasi dan
bery o sams varg terialin selema inl, penslitisrs ani tidek skan

dapat diselessiban sebagaimana yang dibaraphkan. Larja sams yang
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baik ini dihacapkan akan menisdi
akan datang.
Terima kasih.
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BAR I

FENDAHUL UARN

fi. Latar Belakang Masalah

D

lam bangsa  vang  ssdang membangun sekarang inil, program
pamerintah di arahkan untuk meningkatkan tarafd kehildupan bangsa
Indonesia, khususnva yvang masih hidup dalam garis Eemiskinan.

Berbagal macam bantuan vang belah

arralkan olah pemerintan

vntuk mambantu kehidupan mereka, disnmtaranya banbuan mezlalud

pragram Inpras Desa Tertinggal . Bantuan inl bertuivan  agar mers-—

ka wvang masih hidup dalam garis  kEemis

LA AN 1tu bisa s@ialar

dengan saudara-saudara mereka lainnva vang telah menikmati hasil

pambangunan vang telah diadakan 25 tabhun belakangarn ini. Lintulk
marncapal yvang diinginkarn ini, maka pemscintabh telah  memperiori-

tas  pembangunan oi i

dana skonomi, vang akan merupakan  pengge-
rak utama dalam Pembangurnan Jangka Panjang Fedoa (PJIPT I1).

Dalam pengentasan kemiskinan, mau tak

mall varg harus dilak-
sanakan adalah pesningkatan kualitas sumber dava mandsia. Sebhab

a1 e = irndi terlaksana deng

ri baik dan telah berhasil dalam
menciptakan sumbe2r dava manusia vang berkualitas, maka pengentas-

arn kemiskinan akan berialan dengan mulus dan lancar. Dan kalau

sumbesr dava manusia i1tw telah  berk =y tentu merseka  sudah

dapat diikout sertakan dalam setiap gerak langkah pembangunan  ss-
sual dengan cita-cita proklamasi kemerdekaan bangsa Indonesia,
Fendidikan  adalah  alat  wuntuk meningkatkan kualitas sumber
clava manusia itw, dan pendidikanlah yvang memsgang peranan penbting
glan merupskan kuncil wbtama untok mencapal btujvan. Untunglah peme-
rintah telah memberikan perhatian vang cukup bessr dalam pendidi-
kan dengan mengsluarkan dans yvang cokup besae untuk meningkatkan

<

marana dan prasarana ertil ¢ gedung-gedung, alat-alat laborato-
Fium, penambahan dan pengadasn guru, peningkatan kemampuan guirud,
sehinggs diakul  bshwa secara  kuanbitatif pendidiklan mengalami
pertumbubhan dan kemajuan yvang pesat, namun darili  segl  kualitatidf
atauw dari segi mutu masih jauh dari apa vang diharaplkan.

Memang banvak faktor vang mempengaruhil orendabnya mutu pendi-

dikan sepertl vang dinvatakan oleh  Bray dan kawan—kawannva dalam

it



Davu Wiratni (1993) sesbagail bherikut:

1. Jenis dam mutu calon siswa,

2. Jenis dan mubtu keEpala sekolab, guru, administrasi, buku, kueri-
bulum, perpustakaan, biava, dan prasarana lainnmya.

Z. o Jenis dan mubtue sosial, ekonomi, politik, budava.

4. Jenis dan mutu ketigs di atas dalam proses belajar mengaiar.

Dari keterangan di ates diakul bahwa banyvak vang mempsngard-

i rendahnya mutu pendidikan ito, tetapil salah satu vang memes

&1
faktor kuncli adalah  guru. Hal  ini dijelaskan  oleh Fresiden
Subarto pada pelantikan  éAnogogota Badan  Pertimbangan Fendidikan
Masional (BFFN) pericode 19%92-1998 di Istans Megara pada 10 Juli

1993, bahwa peran gura s

alakuy pendidik sanogat  bessar pengacruhnya
m@rupakan titik sentral vang strategils dalam  pesndidilkan { Suara
Guew, 20 Juli 1993). Ini menunivkkan bahwa bagsimanapun baiknya
kurikulum, lenglkapnya gedung dan alat-alatnva, kalauw gurunya fTi-
dak mampu menialankan tugasnyae dengan baik, maka semuanya itu ti-
dak akan ada artunyva. Agar pendidikan berjalan dengan baik, maka

dibutubkan bukan sekedar gura vang cerdas dan mampu mengalar saja

akan tetapl guru vang terpanggil jiliwanya sebhagal seorang pendidik

GBuru wang menghay: T anya dengan sepenub hatl dan dapat men-

jadi teladan bagili ;oorid-mueidnya,  benar-benar dapat diandalkan
urnbuk menguiudkan dambaan dan keinginan seluruh rakyat dalam men-—
cerdaskan kehidupan bangsa,

Selaniutriva, karena perioritas pembangunan FIFT IT ini ada-
lah kualitas sumber dava manusia, maka mau tak mauo kita harus me-
mulai dari bawah, karena pendidikan dan psmbinaan secara dini me—
Fupakan pangkal yvang sangalt menentukan. Fembinasan secara dini ada

ar, vakni dari tingkat sskolah

lah pembinaan sejak di tingkat das
dasar (5D, sebab pengetahuan vang diterimanyva akan menjadi dasar
bagi pengetahuan vang diterimanva pada tingkat dan Jjenijang pendi-
kan besrikutnyva. Ealao dasarnya btidak kuwalt, maka pengetahuan yvang

dibangun di atas dasar tersebot akan sulit untuk mengembangkannya

Sehagal peletak dass Llmu perngetahuan di tingkat dasar- ind,

maka guru—guru 5D lah vang berdivi di baris paling depan  sebagail
pelaksana pendidikan dan pemberl psngetabuan.  Hal inid diperkuat
oleh Direktur Fendidikan Dasar Departemen FP&E, Disuzah Ahmad vang

menvatakan bahwa anak-anak wvang masuk 8D ibarat hkertas |bkosong,

. |



harus diisi dengan

[ e

o budd pekertil, dan pelajaran van

hailk. Oleh karena itu

Eeliru sekall kalaw ada orang vanc

berpandangan t

al perlo gure vang benar ahli o ontok mengaiar di

5D, malah sebaliknva, karena ssebagal bagilan desar dari  bangunan

pangatahuan dan pribadi murid secara kBeselurdhan justro di 80 ind

lah dibentuk, sehinggs dibutubkan guru-guroa senior yang tahy mang-

ajar dan mendidik {(Komps:

24 Maret 19%5).

5

Feranan CILLPTLL sy i s Jar -

o

sebhagal pels-

tak dasar pengstahuan dan kepribadian murid untuk mencipbakan

simbe herkual it

5 tidak bisa dimunglkiri  lagi.

Mamun damikian, akbkhir-akbhivr inl mare

meEring dipsrbincangkan
"Daerita Guruw SD" ataw " Nasi

b

dalam media ma

Gurw dan Kualitas

FPendidik alah guru b dipsrbincsa an vang melibatkan

masalah pendidikan dan merupakan fak

tor wtama  dalam  peningkatan

bualitas sumber dava manusia.

Manurut pakar pendidilkan vang Jjugs angoota DRFR ORI, J.Ribsrus

YR emerosot

etika kerja juga melanda  dunia  pendidikan, karena

sudah ©

=1

apclerurg ke arabh kome CEompas, 11 Maret L9951 .
Masalah ini amat srat derngan kaltannya dengan motivasi keria guru
PApakah masalabh-masalah vang disebobt i atas  lteriadi juga pada

guru-gurn SDovang e hogas clea

thkan

al ., yang

motivasl keris gurd rendal?,.  Andsilkata apa vang diberitakan oleh

Je Fibero di media ma

tersebut benar adanva, tentulah apa  vang

diharapkan oleh rakyalt dam pemsrintab untok meningkatkan kbualitas

sumber da MArTLE

tidak akan jadi kenval

B. HMASALAH FEMELITIAN

Yang

Tahbkan ds

ST

Ragaimana g =N s (R N N B R ol

bertugas di desa  ter-

tinggal Kodya Padﬁﬁgﬁ

mot v

keria ini akan terlihat da-

lam msreka mendslankan bugasnya Mari-haril. Mot v

juga akan mencerminks membaeri gambaran tentang sosok

guru-gurn itu, yvang diha

tinmgol pegabdian, Lin

keria dan besar tangoung jawabnva dalam menjalankan tugas sucinva

untuk mencerdaskan kehidupan bang

dan untuk meningkatkan kuali-

tas sumber dave manusla.




Lintulk jelasnyva maka masalabh vang akan diteliti dalam peneli-

Tian adalah sebagal beribkob o

-

C.

MLs

Faktor yarmg menjadi mobivasi keris bagl guroegurd 85D vang

bertugas ol oo

tertinggal, baik  wvamg  berbog i dasmeah

perkotaan maupun yvang bertugas di dasrah pedesaan.

Faktor-faktor  wvarng ikat  mempengaruabi mobivasl keris  gurd-

grra dalam menjalankan tugasnyva, balk yvang besrtugas di daerah

paErka malpun yvang berugas di daerah pedesaan.
Felaksamnaan tugas guru sehari-hari akibat dari pengarub moti-
wasl Ltu, baik vang bertugaes ol daserabh perkobasan maupun yang

bertugas di SD daerah pedesaan.

FERTANYAAN PENELITIAN :x
Flasalah vang akan diteliti dalam pesrnelitian inl akan odiro-

kban dalam berntok pesrbanvaan penslibtian vang jawabrnyas akan di

cari dan di oungkapkarn melalul pelaksanasn penelitian.

e

1.

3

L8]
=

tanyvaan panelitian ity adalab;:
Faktor spa wvarng menjacdi moblivasl bagi gurde-gurd 50 ovang beeboe

1

pas di desa terbtingg . bailk vang bertugas didasrah pesckotaan
maupun yang bertugas di odasvah pedessan.

Fpakab guraegurd vang berbugas di odesa tertinogal ini  adalah
tenaga-tenags  profesiomnal dalam bhidang pendidikan, baik wvang
bertugas ol daseah perkobasn maupun yvang  berbtugss  di dasrah

reacdesagn .

fpakah  guru-gury yvang bertugas odi desa  tertinggal i1tu menye—

mangi bDenpalt me ca hertugas, bailk  wvang  berbtugas di dasecah

perkotaan maupun yvang bertugas di dagrah pedesaan.
fBpakah gail guru vang beritugas di desa  hertinggel itua dapat
memsnuhil kebutobhan hidupnya, bailk wvang bertugass di dasrah pesre

kEotaan maupun yang berbugas di dasrah pedesaan.

i

Apakah ada penghargaan dari masyarakat dan pemerintah terhadap

gurFu-gurl yvang berbtugas ol desa tertinggal balk yvang bertugas

di daerab perkobtaan maupun vang bertugas di daserah pedesaan.

Apakah gurd vang bertugas di tertinggal  itu disiplin

dalam melaksanakan tugasnya, balk yvang bertugas di dasrah per-

kotaan maupun vang bertugss di dasrah pedesaan.



yang

wab odalam

My

pErlkotaan maupun

D. TUJUAN PENELITIAN

5

esual dengan

kanm

o i atas a8

a

Ltk mealifat mobl

sekall ik

WHE =

WM ez tagas pacla

dasrah pedesaan,

O M
tertiggal.

Latar belakang
bertugas di S0
Sejauh mana
Apakah gaiil
Sejauh mana ada
terhadap mereka.
Apakal gurl-gUiFL
tugasnya.
Apakalk

tugasnva.

Masil pensliti

sumbangan pemnmikir

lembags vang terkait

karmn  tenaga

lembags  wang membua

tenaga-—tenaga

duga

melaksanakan program

e tug

VETT

Wy
W

W

pendidikan,

CILLP L Oy

QLU= C] LU L

UL Li— gLl

FEGUNAAN FENELITIAN

S0

keperdidikan,

kependidikan

tertinggal bertanggung

larikan fraad ke dasralk

ARRTE:

YAMo)

bertugas di

Dertugas ol dasrah pedesasan.

perelitian

masalah dan pertanyaan disiu-

yang

adalah

alan

bujuan penelitian vang dicapal

ria 50

LU L L L tertinggal dan

Likhat

mi b iva

perbe

daerak

ekt aan

lie=l ok

MLl

dilatar amgi olelhs

LAY AL

o me BEr a g am ooli B0 oe

pErgEl &man mErNgaiar QU guiel Yang

desa tertinggal.

itu menvenangl tempatl

bertugasnya.

it da =il kebutuhan

Ridupnyva.

panghargaan Mal I ceEmeEr Lntak

itu telah memsgang disiplin dalam menjialankan

o bertanggung dawab  dalam menjalankan

ini  diharapkan dijadikan sabagail

1

ol

R

alam maningkatkan kar guiru b

braik bagi TEIF sebagal

Desg

u lembaga vang meanyiap

F b

maupur b ~LEmen

71 z=ebagal

t kebijakan dan perencanaan dalam penempatan

ak

Dis

=

te

bt vmping itu dihara

ST Femsrintah Daerah dalam

paEngentasan kemiskinan.
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TINJAUAN FUSTAEKA

Dapalt dikatakan bahws kebesradaan guro akan msrupakan indika-

=i masa depan  suatu ma

varakat dan bangssa. Hal ini disebabkan

karena guru memnpunyal peran vital dalam mencerdasksn kEehidupan

bamgsa melalul  pendidikan dan pengajacan yvang  dilakukannva.

oy

Karena tugasnya Ltu, gure meruapakan tenags profesional  dibidang
perndidikan. Menurut Sikoun Pribadi dalam Hadil Supeno (1995) profe-

sl pada hakekatnyva " sualbu pernval

M atauw  Jjanji o vang herbuka

{to profess = menyvatakan, meEnjabat) bahwa  sSeseorang akan

mangabdiklan dirinva kepada suatu dabatan ataw  pekerjaan dalam

o

hiasa, karena merasa terpanggil .07 Selanjutnva Karivoto  meng-

artikan profesi sebagal suatu peker]

WA memer Lk an

perndidikan lanjul dalam ilmu perngetaboan dan tehnologl vang diguo-

makar  sebagail dasar untuk diimplemsntasiklan dalam berbagsal

kegiatan vang berm

anfaat (SBuara Gurw, 159913,
Dalam menjalankan tugasnvyva di bidang pendidikan dan pengaliar

ar, guruy sebagal tenasga profesional dituntot mempunyvai kualifika-

I

51 kemampuan varg memsdal.  Menwerolt Usman Maiild, sescara garls be-

mar ada tigae tingkatan  kualifiks

i profesionalitas gura 1ty

walbi s

L. Tingkatan capable personal, arbtinva guru diharapkan memilikil
pengetahuan, keterampilan, sikap adegquate sehingga  mampu me-
nogelola proses belaisr omengaliar secara aktif.

2. Bura sebagal inovator, vaknil sebagel tenags kependidikan  vang
mamiliki komitmen terhadap perubaban ataw informasil yvang sema-

kim maju, sseirama dengan dinamika k

ajuan iptsk. Fara guew di
harapkan memiliki pengsetabusn, keterampilan, dan  sikap vyvang
tepat terhadap perubahan dan sekaligus merupakan penyvebar vang
efektif ide pembaharuan itua.

e Buruy sebagai developer harus mampu memilikil fisi vang jauh ke

depan dalam menjawab tantangan yvang dihadapl oleh sektor  pen-
dicdikan { Suara Guru, 1992 0.

n

Ditambahkan oleh T.Raka Joni dalam &. Samana (1974) bahwa se-

orang pekerjia profs

ioral dituntut menguasal v varsg  mendasari

&



Eeterampllannya  wang maenvanghkut wawasan filosofis, pertimbangan

ional, darm memiliki tif dalam

A Yang p

ta memperkembangkan mubuy Earvanya.

Selanjiutn G Good dalam  &.Samana {19547 menjalaskan

Dahwa Jjenis pekerisan vang  berkaal DF1k.

profesional memilik i

i itue memerluk

ciri-ci tertentu, wvai

siapan atauw  pendidikan

Ehusus agl calon pelakunyva ( membobuhkan pendidikan pra-jabatan

vang relevan). kecakapan

sEcrar pekerd

profesional dituntut

mamenuhl paresvaratan vanog  btelah dibakukan  oleh  pihak WA

berwewenang, dan Jjabatan pr

but mendapat pe LLLAT

dari masvarakat altsu negara.
Sadar profesl merupakan pedoman wtama bagl seorang guru da-
lam manjalankan tugasnva dalam rangks meningkatkan muabu pendidik-

an. Sadar profesi inil akan tampak dalam

dan pribadi  guru.

Mernurut  W.5. Winksl (19%91) ocirld

bepribadian  S8S80rand,
tampak dalam cara dia melakdkan pekeriaan. Eenyvaltaan inl semakin

jelas dalamm pekeriaan gurud vang mea ajar dan mendidik  gensrasi

mucda il sekolah. Sadsr ataw tidalk dengan kehadirannya di kelas,

sikapn, pribadi dan btingkab lako guro ini akan membsrikan pengarruh

terhadap perkembangan anak didiknvea, dar profesi saja  tentulah

Twum memadail kalaw =

Sandg guru itu btidak mempunyval mobtlvasi vang

kuat dalam mslak

sanakarn tugasnya.
Thomas L. Good dan Jers B.Brophy dalam Elida Pravitno (1989

mendefinisikan motivasi

ragal suatu energl pengoerak, pangarah
cdarr mamperkualt tingkah laku., Selanijutnya Mark dan Toumbouch (1957)
mengumpamakan mobtivasi sebagai babhan bakar dalam beroperasinyia me
min gasolin. Tidaklah akan jadi berarti, betapapun bailknva  measin
dlan kehalusan penvetelan dalam mend

ipErasikan mesin gasolin tere

sabut kalauw bahan bakarnva tidak ada. Wahiosumiijo (1784} menambah

kan bahwa mobtilva adalah “"dorongan yang btimbul pads dirli sese-

wrntuk berperilako dalam mencapai btujuan vang telah ditetapkan”
Berdasarkan pendapat di atas, Jelaslah bahwa motivasi  meru-

pakan penggerak dalam dicl sessorang untik berbuat serta memberi

karm arah kepada perbuatan vang dilskuakannva. Karena itu Masil

keria sesearang dalam melakuban suatu pelkard

ar, sebahagian besar
akan ditentukan olesh mobtivasinya untuk menghasilkan sesuatu.

T e g

Spzgeorang akan melakokan pekerjaannya dengan gigih kalaw dia  pu-



nya moabivasi yvang cukup kuat untuk itu,. Ssbaliknya dia tidak akan

mau sama sekall ataw gairahnya akan berkurang kalaw tidak mempu-

nyal mobivasi vang cukup kuat untul melakukarnmya.
=

sama halnva dengan gura vang bertugss  di desa  tertingosl,

bagaimanapaun profesionalnya merska, punyva kemampuan dalam menge—

2 e lajar me

lala pros gajar dengan bailk, tetapili kalauw tidak
punya motivasi vang kualt dalam mengemban  tugas, namun hasilnya
tidak akan sempurna.

Menurut Osmar Hamalik (19%2) motivasi ito punva dua Bomponen
vaitu kompornen dalam {(perobaban di dalam diri sendici, keacdaan
mearasa tidak puas) dan komponen luasr ( apa vang diinginkan sess-—
arang atau vang meniadl tuiuan avrabh tingkatn laka). Jadi  komponen
dalam adalah kebutuhan-kebutubhan vang hendak dipoaskan, sedangkan
komponsn luar adalah btujuan vang hendak dicapai.

Smialan dengan pendapat ini, maks para ahli membagi motivasi
atas dua kelompok vang dikenal dengan motivasili intrinsik dan mo-
tivasi ekstrinsik. Thornbrug dalam Elida Prayvitno (198%) menielas
kan bahwa motivasi instrinsik adalah keinginan bertindak yvang di-
mebabkan oleh faktor pendorong daecl dalam dici sendicil, sedangkan
motivasl ekstrinsik adalah motivasi vang keberadasannyva karsna pe-
ngaruh rangsangan dari luar. Hagld guru-gurd yvang bertugas di desa
tertinggal motivasi intrinsilk inl merupakan modal  utama mecseka
dalam menjalankan tugasnyva. Tentu sajas motivasi intrinsik imni
akan  bsrtambah  kuat kalauw ditambah  dengan  adanva mobivasi
ekstrinsik.

Motivasi srat hubungannyva dengan kebotuhan, kRarena itu sese—
orang akan termotivasi untuk melakukan sesuatu untuk mencapal apa
varg  dibuwtubkannyva. Begitu jogs gurda-gurae yvang bertugas di desa
tertinggal, tentulah mereka mad berbugas di sana karena untuk me-—

meanuhi kebutuhanmya sebagal manusia lainnya. Adapau susunan kebu-

tuhan itw menurot teorl Maslow adalah sebagail berikat @

1. Kebutuhan fisicologis, yvaituw kebutuhan pokok yvang sangat dibu-—
tuhkan manusia, sepertl makan,  minum, tempat tinggal, dan
sabagalinya.

2. Eebutuhan -

il

sa amar , yalitu kebutuhan untuk menvelamatkan  dirid

davri rasa takut dan cemas.

e Eebutuhan Febhutuban akar




terima dan dicintai, kebotuhan untulk bergaul, bhidup dalam  ke-
lompolk dan masvarakatnya, sshingogs dia merasakan sebasgail salah
seorang anggota keluargs vang cubkup berharga.
4. Kebutuhan akan penghargan, yvaito kebutubhan bharga dicri, kebebas
an, shtatus, prestasi, kekuasan, dan dihargai oleh orang lain.
S. kKebutuhan untuk mereslisasi (aktualisasi) divri, yvaitu  kebutuh

an akan perujudan diri, pengembangan bakat denga usaha  unbuk

mencapaili hasil d

am bidang peng ahan, sosial, dan pambentu—
kan pribadi.
Maslow mengasumsikan bahwa seseorang berusaha untuk memenuhi ke
butuhan yvang lebih pokok terlebih dabula, vaitu kebultuhan  fisio-
logis, sebelum berusaba memenubil kebutuhsn yvang lebih tinggi.
Sebagal manusia biliasa vang punyva natsua, ambisi, oita-cita,
kLeinginan, dan seiumlakh kebutuban, tentulah gurd-gura yvang bertu-
gas di desa tertinggal ingin wntuk dapat memenubil semua kebutuhan
i atas. fAkan tetapl, bagl mereka vang sudah puas dengan semua ke
butuhan  vang telah diperolehnyva, tentulah merebka bekeria  demi
perngabdian semata  lagi. BEegitu Jjuga bagil guroa-gure  vang  tidak
merngejar materl dalam hiduaprnya, dan Jjuga tidak mementingkan  dici

pribadinya sendivi lagl, tentulah mereka akan mementingksn peng-

i

bodian  dengan menolong ssesama manusia. Mereka tentu akan marasa
puss kalauw sudah biasa membantu orang-orang lain yvang membutuhkan
bantilannnya.

Berhubung dengan itulah, pentingrnva pendapat Frayvitno (1995)
vang meanvyatakan bahwa adanva mobtivasi dibalik motivasi  intrinsik

gdan ekstrinsik, vaitu mobiv:

beribadah dengan menoclong sesama
marnusia vang sedang menderita. Bagl guru vang memilikili  mobivasi
ketiga ini terntulah mereka akan ikblas dalam menialankan tugasnya
Hal ini dipsrkuat oleh Srivono (1992 bahwa gura it harus bersi-
fat ikhlas, karerna merupakan faktor yvang amat besar bagl keberha-

silan guru dalam menunaikan tugass dan kewadibanva. Maka daci ltu

=

sebelum mengaiar guru harus memasang niatnya, untuk apa mengajar
apakah  untuk  wang, pEnghargasan, kepuasan,  atau pengabdian.

Tdealrnya tentulabh untuk

emlanya it

Selanjutnva Srivono (1992) menjslaskan bahwa kEejujuwran  hen-

i

cdakrnya menghia biap sikap dan perileku guera: Juiur dalam per-—

bataan, perbuatan, dan lain-lainnya. ITa hendakoya jujuor dalam ba-



ang Juiuy tentu alkan

W

qan pelajaran, ilmu dan pengalamannya. Gurd

dlimiplin dalam menjalankan tugs

te wak by, Pl ang
pada waktunya pula.

Maruwrut Fugun &.S5iahsan disiplin adalah suatu sik

WAL MET

cerminkan  kstaaltan terhadap abtwran-—-aturan tertentu tanpa pamerih

gan-kaepentingan o

ibhadi vang dilan =i Frasa banggung

Jawab. Faktor vang berfungsi menumbublkan dan memslihara  disiplin

itu adalah kesadararn, keteladarnan, dan ketaatean  pada  peraturan.

Riwmiplin jug
i

sargalt psnting dalam us

e un bk manjamin terpeli-

anya tat

a2 tertibh serta kelancaran pelsksanaan setiap tugas.

Tanpa adanya disipli;n vang binggl  produktivitas

dan  semangatl
keria akan merosob.
Faremnsa itu disiplin perlu dimilikil dam dipeslihara oleh ssnua

gury sebab disiplin dapat menombobksan

zehingga  tugas-—
tugasnyva dapat dilaksanakan dengan baik. Eegunaannva adalah  agar

satiap gury dapalt membina secara kontinw dalam menjalankan  tugas

nya sesusl dengan aturan yvang berlaku. Tanpa adanya pelaksanaan
disiplin dengan bailk, tentu akan menimbulkan ketidak puasan baik
bagi analk didilk maupun bagl massyarakat,dan keltidak disiplinan ini
akan mengak ibatkan Jugae buiuan proses Delaise mengaiae bidak akan

—

as oleh 5. NMasution (19%970) bahwa gurua

tercapai. Mal ind dipesrteg
vang tidak dapat memslibara disiplin tidak akan berhasil mendidik

anaknyva. Thtulah sebabnva setl

ap guira yvagtg balk harus mampu menclp

takan disiplin di kelasnva.

.

Merpuarut  Fuogun A. Siahaan (1992) disiplin sralt  hobungannya
derngan rasa tangogung Jawab, karena disiplin itu merupakan bagian
vang tidak terpisahkan darl rasas tanggung Jawab vang melskat pada

diri seseorang. Tanggung Jjawab ito sendiri ad

alah sikap pribadi

vang bersedia menerims segala akibat, baik buruk ataw ssbaliknva.
Karena ity rasa tangoung dawal, merupakan fakbor vang ikut

menentukarn kebsrhasilarn gurw dalam mela

anakan tugasnya. Seorang
guru harus menyadaril bahwa tugas wvang diterimanya  adalabh  untuk

mendidik dan mengaise anak didik, agar kelak mereka bisa menjadi

Warga negara yang baik wvang akan mengabdikan ilmu pengeltahuan me-—
reka  kelak untuk nusa, bangsa dan tanah ailr.  Sebagal pendidik,
gury harus aktif darn kreatif dalam mengarabkan perkembangan  anak

didiknya agar dapat menjadi angoobta

vang dewasa, cakap

1o



cdan terampil. Dalam msla

g as

ini gurw harus puanya bakal

b

pengabol

i el

i vang hingol,

qpa pameih dengan

pangagllan Fati  nuraninva sendici. Merurut Sardiman ralam

camaruddin (1992), guru perlu merasa L

“panngil ountuk o menocintal

zarta menyvavangil anak didiknva. dan dia harus punyva rasa btanggung

ke

Jdawalb va penub dan

itu.

daran va

tingol mengenal tug

Ditambahkan oleh Srivono (199E) babtwa pendidikan haruas memiliki

tangoung  Jdawab, sebab tercapal tidaknya tojuan  pendidikan dan

pengaijaran herg Ty ke ta tan

awab dan usaha guru, dan

g
el duga haros sadae bahws merekas adalah wakil orang toa di see
kolah vang bertanggung djawab terhadap anak didilk mereka.

Oleh karena itu seharusnyaslabh gura-—guroe vang bertugaes  di

desa tertinggal merupakann orang-orang  yvang  profesianal dengan

motivasi vang untuk  be ikbi—

eria dalam bidang pesndi

las, disiplin, dan  bertanggueog  jawab  dalam  menjalankan tugas

iy, meEhingga me & akan dapat 1l oddalam menialankan fug

Mya dengan sebailk-baikova.
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METODE PENELITIAN

1. Bistim Pendekatan :

Fernel it

s Ani o dilakukan deng

didekati dergan alat statistik sederhana vakni analisis

distribusi freguensl.

2. Variabel Penelitian :

Fenslitian ind bukanlab stodi bhobungan, pengarub atau
komperatif studil. Dalam pernelitian ini  tidak dikenal adanva

variabel-variabel bebas  dan variabel-variabel terikat., semus

variabsl sstingkat dan sama. Yariabel-variasbel tersebul adalah
2.1 Motivasi kerja guru, dickur dengsn s
= dnrgin mamsnuhi kebutuhan pokok sehari-harld
— ingin hidup terjamin dan aman
= ingin dapat bergaul dengan masyvarakatl

— ingin dibhargal oleh keluargas dan masvarakat

= dngin dapat mangembangkan bakat sebagal pendidik

= ingin membantu sesams

o

2.2 kKeprofesi

ornalan, diukur dengan @

= tingkat pendidi
= pengalaman kerja

- penatran-penataran vang di ikati

as disamping mengaiar

-~ punyva tug

o pendekatan deskeiptif vang

= punya tugass tambahan yvang membawa dampak dalam pengumpdl -

an angka kredit

2.5 Menyvenangl temp:

o diuvkur

o Eerand AlAEAMN v a v =

o lvissa

= kurang senandg

wWouowmoE =



2.8 Kecukupan gaii, di ukar dengan @

= dapat meEmberikan k

npatan

aralk mengikuti
pelajaran tambahan sesual dengan keinginan anak
= potongan gajil

- hisma manabung

2.0 Penghargaan dari masvarakat, divkur dengan

= kaikul ssrtaan dalam kegiatan
= kata dan saran guru didengar

Hed FPenghargaan darl pemerintah, diokor dengan @
= terima gajl pada waklunva

- maik pangkat pada waktunva

dapat perumahan dins

o=

= dapat honorosiom mengaiae di desa terbinggal

2.7 Digiplin, diukur dengan i
~ kehadiran guru
— patubl dengan peratuoean

- memangat keria

. z
Lo n L.

Tanggung Jawab, diukur dengan @
- membuat batas pelajaran

= ey e L

ailkarn materli pelajaran yvang ada pada kRuwrikalum

- mensrangkan pelajaran sampal dimsngerti murid

e iasan rumah

- memberi pe
= maEmsriksa pekarjaan rumah

- kepuasan terha Masil belajar mueid

Z. Populasi dan sampel:

Fopulasi dari studi  ini adalah selurubh guru-gueru

bertugas di 8D desa terbinggal kota madya FPadang

wah &

-

pada tujuh kecamatan

Urituk lebih jelasnva

tabhel oi bawah ini.




Jumlah

Eecamatan

n2

R
i
Gl

Koto Tangah i = 28

Pl

Lubulk Begalung

[
o

]
i
£

Bungus Teluk Eabung : = - i AP
Mamgoala H 2 T 'R - 7

Lublk Kilangan : “ o

e

R
e

Fadang Sslatan H = 4

il

Fadang Timur 5 1

ax
e
un

[
=l
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HBampsl penelitian inl terdiril dari sampel sekolah dan sampesl
guru . Sampel sekolah akan ditentukan secara purposif. Dari seltiap
kecamatan dipilibh 2 buah sekolah, kecuasli kecamatan FPadang Timae,
Larena hanya memiliki satu 8D.

Semua gurd umum vang bertugas di 8D sampsl diambil  sebagal
responden,. Walaupun demikian, tidak semua responden yang mangisil
angkel, karena alasan sakilt, izin atavpun ikut penataran.

Dari 103 responden vang diharapkarn, hanyva B4 orang vang diperoleh
dan semuarnya mengisi angket dengan benar, vang dilengkapi dan di
peErjiglas dengan wawancara.

Fernulis berkesimpulan bahwa date dari 84 orang responden inid
sudah  bise diolah sehingga hasilnva akan  menggambarkan  keadaan
populasi secara keseluruhan.

Gambaran S0 sampel dan responden akan terlihat pada tabe di

bawah ini.

-



Distribusi Sampel Sekolah Dan Responden Yang Ada Fada
goal
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i
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Dari 103 responden, sekolah tempat berbugasnyva vang  berada

di dalam dasrah kots Padang akan terlihat pada tabesl di bawah ini.

Tabel 3
Distribusi responden vang bertugas di dalam
dasmrah perkotaan kobta Padang
Moy s Noama

Eecamatan H Sekolah

1 @ Lubuk Begalung p 8D 13 Tanmah Sirah

i

S0 31 Tanjung Aur
8D 13 Sei. HBeramas

o

2 % Manggalo 2 5D 07 Gurun Lawas . 5
5D 17 Gurun Lawas H a
E s Padang S=latan s 8D E5 Fabavan FPangogalangan: (=]

4 3 FPadang Timure 8D 30 Kubu Dalam

-
]

i 3 e St o, A i e S g S i e, g e Y VS, e e O o e S et e Pl e i e i s 2

Jumlaty 2 P = 47

Sedangkan  responden vang bertugas Jdi dasrah pinggiran

atau dasrah pedesaan akan terlihat dalam tabel di bawah ini

Tabsl 4
Distribusi responden vang bertugss di dalam
dasrah pedesaan Eodyva Fadang

e e Fles pon clery

kota

=
n]
us
=
=
i)

i
o

1
=

i

|

'}
i

o

Kecamaltan : Sekolah

1L & Koto Tangah g BD 34 Adlr Pacah
5D 21 Sungal Bangek
S0 I7 Sungail Bangek
;o Bungus Teluk Kabung: 5D 08 Bungal Fisang
S 13 Sungal Pilsang
S0 11 Kampung Finang
S0 14 Tab. BandarGadang
8D 04 Tarantang
50 18 Tararntang

B

Manggalo
Lubuk Kilangan

i
=2 =m
us &%

B,

PRI G L R s L L

5% ®E anm EF @g B8 g ®W® zm A gw B

S0 19 Baringin &
3 & Padang Selatan r 85D O7 Alr Manis =
50 ZF0 Alr Manis >

i
|
i
i
i
}
i
i
|

Jumlah 5 12 H e
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4.1 Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen vang digunakan

Untuk mendapatkan data primer dalam penelitian ini dipsrgunan

kan instrumsn berupas anglkset  yvang diikouti  dengan  interview

guide terhadap guru—guru SD ovano

desa tertinggal.

Sedangkan da selourider untuk  meEnc informs

tentang

dumlah gure digunakan teknik pesrcatatan dokomen

4.2 Validasi Instrumen

Uii wali i oinstrumsn dilakokan dengan cars mengadakans

- diskusl dengan orang vang dianggsp tahu dengan permasalahs

il

L

vang akan diteliti damn ahli dalam membualt instrumen. Untuk

amplrnaan instrumsn penelitli minta bantuan kepada DR, Z.

Mawardi Effenddl.

= Wil coba dengan orang-orang vang kiva-kira sama dengan rese

ponden. Dalam hal ini dicobakan kepada 13 orang guru—-guru

2D vang sedang kuliah di STEKIF PGRI F

{ 15% dari dumlah

responden semua ).

-~ diadakan perbaikan pada bagian—-bagian vang diperlukan.

4.% Uil reabilitas  instrumen dilakoukan dengan  mempergunakan
teknik kesesualan, dengan cara @
— diadakan pesnelitian {(observasi) wlang dalam jangka waktu Z0

hari dengan menggurakan instrumen vang samsa kepada  respon-

dern vang sama ( guru-gura S0 oyvang ssdang kuliah di STEIF
FERT Fadarng)

— hasil observasl pertama dibanding dengan hasil observasi
kadua

= Indek yvang kuwrang dari 0,9 menunjukkan reabilitas yvang ku-

Fang artinya, jawaban pada obssrvasi [ dan observasi ulang

mempunyal sifat yvang tidabk ¢ il ( Moh. N

ir, 1988).

Ternyata dari 22 psrnvataan yvang ditelitil semuanya bersifat

stabilil, dimana setiap pernyataan mamiliki indek { mnilai

L

17 | MlLlK _P-ERPUSTAKAAN
UNIV. NEGER! PADRNE




3. Teknik Analisis Data =

1.

Data

yvang diperoleh  dari lapangan Al diclah dengan

meErngounakan rumus prosentase:

AN ¥ LO0%

Untuk mengs

signifikan tidaknva perbedasan freguensi

dari setiap wvariabel antara data vang diperaleh darid

o poncen g A1

arkotaan dengan data
vang diperoleh dari bertugas di  daesrah

rumus Chi o Kuadrat sebagai

o
—
L

|

Wt
.

TR S i e e wws e oudjana (19923 2730

s



HASIL FPENELITIAM

A. FPenemuan
Seszual dengan masalah vang akan diteliti dan tujuan pensli-

tian vang akan dicapail, maks pada bab ini akan disajikan Famil

temuan ataw  data  lapangan dari setiap variabel yang diteliti

sapertl vang terlihat pads tabel-tabesl di bawah ini.

1. Motivasi i

Motive

sebagal faktor pendorong utama gura dalam menjalan

kFan tugasnyva akan terlibhat dalam tabesl di bawabh ini.

Tabesl 5
Motivasi Guru-—gura SD Yang Bertugas
Di Dasrah De Tertinggal Kodya Fadang

Dasrah Kodya Fadang
Motivasi

Ferkotaan dan Pedesaan: Ferkotaan @ Fedesaan
f i % s f 2 L o= f : A

Kebutuhan pokok ] - a9 0% ¢ 48 ¢ B% ¥ o EZ4 0 91 0%
Fasa aman g 7 3 = 3 4 g il a8 T W%
Dapat bergaul - = 3 2 % i 8 I 1 2%
Fernghargaan - = i - E = F = I
Mengembangkan

cdiri : - H = ¥ = I Eo—- 3 =
Mambantu sesama 2 - y = P o B = g = p =

Jumlah : g4 B 100 W oo 47 100« E7

Bx
»m

10X

X hitung= 0,032 X tabel = 5,99 & =i, 080 tidak significan

Tabsl di atas menginformasikan bahwa sebahagian besar darld
guru-guru responden yvaltu  sebanvak 73 orang (BPY) dari SEmua
responden yvang ada  ternyvata mobtivasi mereka bekeria masih dalam
tahap memenuhi  kebultuhan pokok, 42 orang (8%%) diantara mereka
bertugas didasrah perkotaan, dan 324 orang (91%) bertugas di dae-—
rab pedesaan. Hanva 7 orang (9%)  vang motivasinya untuk mendapat
kan rasa aman, 4 orang (9%) diantaranva bertugas di perkotaan
dan I orang(7%) bertugas dipedesaan. Dan 2 orang (2%) lainnva

punya mobtivasi  wantuk  dapat bergaal  dengan masvarakat, 1 arang



(2% bertugas di perlotaan dan 1 orang (2%) lagi bertugas di
pedesaan . Dengan perbedasan 2% dalam  motivasi kebutuhan pokok dan
2% pula dalam motivasi rasa aman dan Yodalam motivasi bisa ber-—
gaul bagi guru-guru yvang bertugss di perkotaan dan di paEdaesaan

tampaknya perbedaan  itu hampir tidak kentara. Setelah doi wji

dengan rumus staltistik perbesdaan motivasi  gurue vang bertugas di

perkataan dengan mobivasi vang bertugas di pedessan ternyata bi-

. P e e 2 0= 0,032) .
dak berarti pada taraf signifikansi 5% ( X . Imi

berarti bahwa bailk guru yvang beritugas di perkotaan maupun yvang ber
tugas di pedesaan + Y04 diantara mereka  mempunyal motivasi kerja
vang sama vailitu tahap memenuhi kebutuhan pokok (fisiclogis)
2. Feprofesionalan @

Dalam meandukung keprofesionalan ini, ads & aspel vang dite-
liti, wvang tergambar dalam tabel di bawah ini @

Tabel &
Tingkat Fendidikan Guru-—gura 5D Yang Bertuga
Di Desa Tertinggal Kmdya Fadang

i

Timngkat ) Dasrabh Fodva FPadang

Fendidikan e

Guru : Ferkotaan dan Fedesaan : Ferkotaan : Fedesaan
f : “ g ki § A H F g A

BFGE 78

ey

H $ S : 45 o B@&HY ¢ EE s B9%
Diploma 2 : < 3 % s 2 2 4%+ 3 r Bu
Sarjana H 1 S 1% H - : - > 1 H I%

Jumlah 5 854 H LOO% s A7 : 1OQO¥: 7 : LO0%

=5 £
x"hitung =1,882 X tabel = 3,99 @ o=, 05 tidak significan

Tabel diatas menggambarkan bahwa 78 orang (923%) dari kessluruhan
guru responden memiliki ijazah SPG, hanva berbeda 74 antara yang
bertugas di perkotaan dengan vang bertugas di psdesaan, dimana 45
orang {(F6%) bertugas di perkotaan dan 33 orang (89%) bertugas di
pedesaan. Begitu  Jjuga wvang berijaza D=, hanya berbeda 4%
antara vyang bertugas di  perkotaan  dengan  vang bertugas  di
pedessan. Ini terlihat dari 5 orang (%) vang berijiazah Do, 2
orarng (4%4) bertugas dipesrkotaan dan I orang (8%) bertugas dipede-
maan. Hanva 1 orang (1%) vang berijazah S1, kebetulan bertugas di

pedesaan. Walaupun ada perbedaan dari seltiap jenjang pendidikan



pada guru yvang bertugas di perkotaan dengan vang bertugas di pe-—

desaan seperti vang terlihat dalam tabel., tapl perbedaan itu ter-
~x

nyata tidak cukup bersartl pada tarat signifikansi 5% L= =1,882).

Imi berarti bahwa guru-gurd yvang bertuges ol perkotaan maupun  di

pedesaan menpurnyvail tingkat kependidikan vang sama.

Tabel 7
Golongarn Kepangkatan Guru-gura 5D Yang Beritugas
Di 5D Desa Tertinggal Fodya FPadang

Golongan H Dasrah Kodva Fadang
k e i-J an g '_ a t an = s e i T, S e oo o g s o S St g e o i, s e i i i e G i i A S SR i T S e S0t . i, s s e, s

IETRE N Fedesa

A

%

Ferkotaan dan Pedessan @ Perkotaan r

f - pd f 3 %

Gol. 11 g A1 5 A5 : 21 v 43K ¢
Gol. 111 . 473 : 1% : 246 » 58X 3 17
Jumglah . 84, : s 47 s 100% s E7 2 100U
X7 hitung = 0,41 X7 tabel = 3,81 a = 0,05 tidak signifikan

—h

|
i
|
i
|
:
1

Dari tabsl di atas diketabhul bahwa sebahagian besar dari  respon-

den vaitu 473 orang (514 sudah bergolongan 111, Dengan perbedaan

Fh. terlihat 26 orang (55%) bertugas di daerah perkotaan dan 17

orang (446%) bertugas di daerah pedesasan. Selebibnva 41 orang (49%)
bergolongan 11, Jjuga berbeda jumlahnya 9% antara vang bertugas  di
perkotaan sebanvak 21 orang (43%) dengan vang bertugas di pedesaan
sebanyvak 20 orarng (34%) . Perbsdaan 1t fternyvata  tidak ocukup

berarti dalam taraf signifikamsi 5% (xz = 0,401 ). Imi besrarti

bBahwa guru—guru  baik  vyang bertugas di perkotaan  maupun  vang

bertugas ol pedessan sama-sama memiliki kepangkatan vang sstara

darn sesual dengan tugas yang di embannva.

Tabal 3
Lama Dinas Guru-guru Yang Berlbugas DI SD
Desa Tertinggal Eodya Padang

Lama Dasrah Kodva FPadang

Dinas B e e e o e e e i o o e S e e e S 1 o e i e s
¢ Ferkotaan dan Pedesaan @ FPesrkotaan @ Fedesaan
f £ p A g F & A = f =2 %
1 21% 11 g 7 19%
a2 s 2 E1 TV A B ) aS7E
14 s 2 247%

17% o 11i% 9

Jumlah ' 84 - i 100% r 47 @ 100%: 37 & 100U

X hitung = 2, 804 X° tabel = 5,99 a =0,05% tidak signifikan
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Gambaran vang
pondern

&H-10 tahun, 31

dan 21 orang

Jumlah  guru yan

perkotaan dengan
berdinas antara 1
parhedaan 13%
bartugas di

dan 9

pedes
arang (24%)
masih  berdinas a
pedesaan  dengan

nyata perbedaan i
bah

Imi herartil

UL YA

preclesaan .

Fomnatar

Mama-nama :
Fernataran .

Eurikulum
FERIF
CESA
IF&/MAT
FSFR/FPFEN

sz mm =3 mw =3

Jumlah Fesnataran
Jumlah Guru

-y

X hitung = 0,344

Tabsl di
mengikuti 179 kal
vang bertugas
Hal

peEdesaan . ini

labih dari satu
ikuti bhailk bagi g

tugas di pedesaan

vang terbanvak
AT

(57%)

antara

atas

diberikan tabel

(52 orang atau &2%)

(&6 diantara mersk
bertugas Jdi padesaan.

g herdinas &-10 tahun
vang bertugas di

Lo otabuan

pedesaan
ke abtas
yvang bhertugas di
{1L1%0

AT

i

vaitu 3 orang

pedesaan, sedangkan

mtara 0-5% tahun, vang ter

perbadaan jumlakh 4%.

tu tidak cubkup berarti pa

wa bidalk terdapat pesrbedsa

bertugas di perkotasan de

Tabsl 9
an—penataran Yang
Desa Tertinggal

Diikuti
Kodya F

Dasrah Fodya

Ferkotaan

dan Fedesaan
f : A %

57 21%

Sy 5 F1U :
A H EiN ) A 2
21 : 17% 2
19 5 11% 2

17% : 10a% :
84 : L0y

~

¥ tabel = 9,49 a = 0,

menunjukkan bahwa semnua

i peEnataran. Y8 penataran

di perkotaan dan 81 penataran diikuti guru-—guru

menuniukkan bahwa 1 oran
kali penataran. Fenataran
LAILL

vang bertugas di

adalah PEIIF (Z14).,

pErk

L

di atas

ant

melebibnya

Wal aupuan

sedangkan

adalah lama dinas res-—

adalah berkisar antarsa

a bsrbugas di perkotaan
berarti

Imi perbedaan

ara yang berbtugas  di
4. Sedangkan

(17%),

adda

14

Yang
orandg dangan
perkotaan  dengan

di

Wanrc

bertugas perkotaan

sehar diperkotaan dan di

ada perbsdaan, ter—

da tarat signifikansi 5%
dinas

di

ar  antara lama

nogan yvang  baribugas

Guru—guru 5D
acdario

Fadang
Fedeasaan
T H i

Ferkotaan 3
f L & s

21 214 ¢ 16 20%
27 314 2 27 SEU
20 20% 2 1lé 20%

17
11

17% ¢ 14
11% = 8

17%
10%

@8 =mw 8aF wu =e
®% @m S5 us 83

1O0%:
100%

"3 D

a1 B 1O0
37 21004

4 0

05 tidak signifikan

responden (100X talah

di ikuti QUUFU DL

cld

g guru telah mengikuti

vang paling banmyak  di

oprtaan madpun yvang ber-—

vang paling sedi-

(18 orang (21%)]



kit di ikwuti adalah penaran  PSPB/FPEN  (11%). Setiap kegiatan
pernataran vang diikuti oleh guru-gure baik vang bertugas di per—
Eotaan maupun vang bertugas di pedesaan tampaknya agak  ssimbang,
seperti penataran kurikulum  hanvea berbeds 1% {(diperkotaan
giikuti 21 orang atauw 214 , dipedessan diikouti 16 orang atau 20%),

penataran FOIF berbeda 2%, (diikoti 29 orang guru (31%) diperkotaan

r

dan 27 orarng gurew (33%) di pedesaan. Sedangkan penataran CBSA dan

penataran IFAMat. guru-gure tersebut mendapat kesempatan vang sama,

{ sama-—-sama 20%) . Perbedaan  vang tidak berartil inl dibukltikan oleh

hasil analisis dimana X© =0,344 dengan taraf signifikansi 5%.
Imi berarti tidak terdapat perbedasan vang berartil antara kessmpatan
peErnataran yvang diikoti oleh guru-gura vanog bertugas di perkotaan
dengan kesempatan penataran yvang diikutbti oleh guru-guru yvang berbu-
gas di pedesaan.
Tabel 10
Tugas Yang Dilakukan Guro-gurw S50 Desa Tertinggal

Fodya Fadang Disamping Tugas Mengajar Mengsiar

Mama — mnamsa H Dagrah Kodya Fadang

T 1A g as i i R A e i e S e A P S e e, e At o i S i e L G G S Ve G s
s Ferkotaan dan Fedesaan
3 f : pA

Ferkotaan : Fedesaan
i B S H fos %

Fembimbing
mata pelajaran 17 z 20
Fengelola

10 2% 2 7 3 19%

1
=n

pustaka z i 3 &% y 3 ¥ &h or 2 % 5%
Fembimbing usaha

Lesehatan sskolah b 2 4 E 3 2 w F 2 3 a%
Gltif dalam

Eepramuakaan : = i 2% : 2 3 w e = 3 -
fAktif dalam PGRI: E 5 iy A 3 1 P 24 3 1 2 3%
tidak ada 3 53 : HAa% s 28 3 &1% 3 25 & &BAL

Jumlah ' &4 : 1004 g 47 2 100%: E7 ¢ 100%

o i

X° hitung =1,%3& X tabel =11,1 a =0,05 tidak signifikan

Tabsl di atas menggambarkan bahwa dari B4 responden Yarc
ada, sebanyak 33 orang (4471 tidak mempunyval tugas tambahan. Ini
berarti, mereka banya terlibat dalam proses mengajar mengajar
saja. Jumlah mereka yvang tidsk punya tugas sampingan ini  berbedsa

7%, dimana 28 orang &61% bertugas diperlkotaan, danm 25 orang {(468%)

lainnva bertugas dil pedesaan. Sedangkan pada tugas—tugas lainnya
¥ " - = = ¥




kegiatan ini hampir berimbang dikeriakan gurua gura baik vang  ber
tugas di perkotaan maupun yvang bertugas di pede saan, seperti mem
bimg mata pelajaran hanva berbeda 2%, dimana 10 orang (21% WErg
bertugas di perkotasn dan 7 orang (19%4) bertugss di pedesaan.

Membimbing pustaka dan membimbing UKS, masing-masing hanva  bear

%

beda 1%. Darihasil analisis bahwa X© =1,934 juga membuktikan

bahwa tidalk terdapat perbedaan vang cukup  berarti  antara  tugas

zampingan vang dilakukan oleh guru-gura di perkotaan madpun di
pedesaan.

Tabel 11
Tugas Tambahan Jang Membawa Dampalk Terhadap
Fengumpulan Angka Kredit Bagl Guru—guru 5D Desa Tertingogal
Fodya Padang

Mama £ Dasrah Eodva Padang

Tugas e e s i e Sl £ S S 5 e s e e e e e i A 5
: Ferkotaan dan Fedesaan
z f - P

flktif dalam kel.

Ferkotaan @ FPedesaan
f E A : f 2 %

"
=
n
w

keria guru 2 &7 3 S : 20 ¢ F14 o 17 o 39%
Membuat soal wjil
an untuk Cawu H =8 : 24% : 158 s Z2EY o+ 11 ¢ 24%

Mengawas wuiian
akhir kelas & i 28 : 2é%
Memeruksa wjian
akhir kelas & H 1é& - 15% 5 10 p 1&% 2 A 135
Tidak ada tugas i = 1 14 z 1 s 2% s 1 2%

u an ”»

8 = 2874 : 10 @ 22%

J i

5

Jumlah : B4 : 100% 2 47 glo0i @ 37 ¢ 1007

u u

"y )

X° hitung = 0,859 X tabel = 9,49 & = 0,05 tidak sigrnifikan

Tabz=l di atas menunjukkan bahwa di antaras respondsn ssmua
hanya 2 orang {(1%W) guru yvang tidalk punya  tugas tambahban. Keadaan
mereka berimbang antara yvang bertugas di perkotaan dengan yang
bertugas di pedesaan. Feterlibatan guru-gura yvang paling banvak
adalah dalam kegitan kelompok keria guru. Keterlibatan ini  dino-
minazsi oleh guru-guru  vang bertugass di opedesaan (17 orang  ataa
FF4) . walaupun demikian perbedaan terlihat 2%, dimana LUFLL- g LU L
di perkotzan terlibat hanyas 20 orang ataa 21 4. Tugas METIOANAS
ujian akhir menempati wroutan ke dua, dimana perbedaan keterlibat-
an guru-guru yvang bertugas di perkotaan dengan bertugas di pede-
gsaan hanva sesbanvak &%, bterlihat 28 orang (26%) terlibat dalam ke

-y

it

\ ‘\V;\;;-\l NE—“ ER\ PADANG
L




giatan ini, mereka 18 orang (28%) bertugas di perkotsan dan 10

""'l"'l"l\.

orang (2247 bertugas di pedesasn. Kegilatan memeriksa uiian, hanyva
barbeda 3%, dimana 1& orang (15%) dari keseluruhannva, 1 orang

(1&%) berbugs

di perkotaan dan & orang (13%) bertugas di pedesa-

ar. Dari hasil arnalisis, ternyata perbedaan itu tidak cukup bee-

arti dalam taraf gnifikansi 5%, dimana X7 = 0,859, Ini

berarti bahwa guru—gurue yvang berfugas balk di perkotaan maupun di
pedesaan  sama-sama terlibat  dalam  tugas tambahan vang membawa
dampak terhadap pengumpulan angka kredit.

Fe Menyenangli Tempat Bertugas, sebagail faktor yvang ikut mendorong

motivasi ker:

guru, akan diperlihatkan oleh tabel di bawah ini.
Tabal 13
Menvenangl Tempat Beritugas
Bagi Guru-—guru 50D Desa Tertinggal Fodya FPadang

Ferasaan H Dagrah FKodyva Fadang
Terhadap D S 8 i o e e T 5 0 0 5 K S o e s o 0

Tempat Besrtugas @ FPerkotaan dan Pedesaan @ Perkobtaan @ Fedesaan
Fd

{ 4 % : f 4 : T v %

Henang . =1 8 AT 24 ¢ BlY 2 7 3 19%

Biaza saja 3 i3 H el % £ 14 ¢ Z0W ¢ 4 ¢ 11%
Tidak sesnang : A5 : A 2% s @ &8 19% = 26 @ FOY

Jumlah s a4 2 100% H 47 @ L00Q%K: F7 2 100%

re

XT hitung = 22,260 X tabel = 5,99 a =0,05 signifikan

J

Yarg menarik dari tabsl di atas adalah dimana 235 orang (42%)

respondern tidak menvernangl tempat mereka b

“hugas, ¥ oorandg {19%)
bertugas di perkotaan dan 26 orang (704) bertugas di pedesaan.

Sabaliknya vang menvenangl tempat bertugasnyve ada 21 orang (3740,
terbanyak diantara mereka ( 24 orang atauw 51%) bertugas di perko-
taan dan 7 orang (199 bertugas di edesaan. Dapat dikatakan
hahwa terdapalt perbedaan ssbanyvalk 30¥%  dalam menvenangl tempat
bertugas antara guru-—guru  yvang  bertugas  di o perkotaan dlerigan
vang bertugas di pedesaan. Begitu juga dalam tidak menvenagi
tempat bertugas, terlibhat perbedsan  sebesar 514, Ferbedaan
prosentase vang cukup menyolok ini, sstelah diuwil  dengan  rumus
statistik, hasilnva juga memperlihatkan perbedaan yvang cukup ber-

)

arti dalam taraf signikansi 5% dengan X%= 22,260 . Dengan



demikian terdapat perbsdaan vang berartl antara QUIFLLI=CLIFLL Yandg

bertugas di  perkotaan dengan vang bertugas di  pedesaan dalam

manvenangli tempat mereka bertugas.

4. FKecukupan gail guru akan terlihat dari tabel-tabel vang disaji
karn di bawah ini.

Tabel 13
Felajaramn Tambahan Yang Diikwubi Anak-anak
Gurw S50 Desa Tertinggal Kodva Fadang

Mama H Damrah Fodya Padang

Fl = 1 A __] aran ' o o s . S o S G i i B i o e SN, S5 D R e, S e s, e S, Sy b4 e o o A M o e S i A e i

Tambahan Ferkotaan dan Pedessan 1 FPerkotaan s Fedesaan
f i H 7 . f 2 %

uy

Mergalil - r 43% 1 16

Musik/Menari : i g - - 27 = . =
Matematihk H B 5 - 4o 1 A
Bhs. Inggris s &% oz L & 3%

s 47% = 19 & S1¥%

2 100% BT o 100%

Tidak ada

Jumlah

=

: = : e . . s g
X7 hitung = ¥ otabel = 9.4% & = 0,053 tidak signifikan

Infaormasi vang diberikan tabel di atas adalah bahwa 41 orang
(48%) guru responden yvang belum bisse membesrikan kesempatan kepada
anak merekas untuk mengikutl pelaisran tambahan, hanva berbsda 4%,
antara vang bertugsas di perkotasn (4741, dengan vang bertugas  di
pedesaan (S14). Belebibhnyva sebayak 52%  dari goru-—gure ito telah
bisa memberikan kesempatan kepada anak-anak mereka mengikoutil
pelajaran tambaharn. Mamun demikian, pelajaran tambahan vang paling
banyak di  ikoti  ansk oereka adalah mengaii. Perbedaan dalam
mambsrikan kesempatan belajar mengail ini hanva ada 2¥ dimana 21
arang (45%) darl perkotaan dan 16 orang (434 darl pedesaan. Fer-
bedaan vang kecil sekall antara kemampuam guru-guru yvang bertugas
di perkobsan dengan vang berfugass ol pedesaan dalam  membsrikan
kesenpatan kEespada anaknya belajiar matematik dan  bahasa Inggris
masing-masing hanya (1%). Dengan hasil analisis perbedaan demikian
juga ternyvabta tidak coubkup berart padataraf signifikansi 5% dengan

5

X = 1,053, Ini berarti tidak ada perbesdaan kemampuan guru—guru

baik wvang berbogs perkotaan maupun vang bertugas di o pedesaan



dalam memberikan pelajaran tambahan kepada anak-anaknva.

Tabel 14
Fotongan Gaji Gurua-guru 5D Desa Tertinggal
Kodya Fadang

Banvyak
Fotangan

Dasrah Kodya Fadang

ma =3 az

(G i Ferkotaan dan Fedesaan @ Ferkotaan @ Fedesaan
i 5 “ s f = % s f = %

+ FE K : 59 2 71% s Bl s A&Y 28 3 F&Y

+ B0 % z & : 19% : 11 2 234 = Sos 14%

+ Z5 % : 7 5 8% H 4 = 9L I %

I 5 = - ey A 5 1l = 24 = 1 = 2%

Jumlah, g4 H 100% H 47 Lo0¥ e E7 ¢ 100

X“ hitung =1,374 X° tabel =7,81 a =0,0% tidak signifikan

Eeterangan vang dibesrikan oleh  tabsl di atas adalah bahwa
dari semua responden Rarmya 2 orang (2%) vang mensrima gajinva
panuh 100%, L orang (2¥) diantara merska  bertugas di pesrkotaan
darn 1 orang  (Z2%) lagi bertugas di  pedesaan.  Selebibnya (98%)
gail merekas dipotong sesual dengan hutang vang mereka buat. Kalauw
diperhatikan hasil temuan di atas ternvata gurd-—guru  vang bertu-
gas di perkotaan dan di pedessaan  baik  bagli vang menerima  gaji
paEnuh madpun vang gajinva dipotong perbedaannya tidaklah bresar
gEkali. Ini terlihat dari 3% orang vang gajinva dipotong sebanyak
4+ FHW. perbedaan vang bertugas di perkotaan dengan vang bertugas
di  pedesaan  terdapat 10¥,karena vang bertugas di perkotaan 31
prang (46%) dan vang bertugas di pedesaan 28 orang (76%).  Hegitu
Juga vang gaiinva dipotong + 504, terdapat perbedaan sebanyvak 9%,
ckarena vang bertugas di perkotaan ada 11 orang(23%) dan  di
pedesaan ada 9 orang (14%). SQedangkan  wvang gajinya dipotong
+ 2% hanva terdapat perbedaan  1%. Ferbedaan wyang demikian,
gsatelah divii dengan rumus statistik ternyata tidak cukop berarti
dalam taraf signifikansi 5% (KE =1, 574, Irmi berarti baik guruy
vang bertugas di perkotaan maupun vang bertugas di pedesaan gajl
merska sama-sama dipotong  dengan jumlah  pemotongan yvang hampilre

sama pula jumlahnva.
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Tabel 15
Fesanggupan Menabung Guru-gura 5D Desa Tertingoal
a Fadang

Cara : Dasrah Kodya FPadang
Memnabun il B e e e e e et e e S e i e e e
H Farkotaan dan FPedesaan ¢ Perb & g | r5aan
F B A ' /e : f & %4

. s -
isan 5 : : Y A 4 » 11%
83 ooy e " LT3 - (=4
i | : : 5 § b s z H o
i -
|

rhargs e 3 : 1% 8 =

berniat menabung: 71 : B5% : 41

- H 1 s %
88% @ 30 3 814

2 47 & 100¥: 37 i 1O0%

5
ua

an

Jumlah : 84 -

-y ~
v

X° hitung = 1,883 ¥X° tabel =7,81 a = 0,05 tidak signifikan

Informasli vang di berikan tabel di atas adalah bahwa 71 orang
(85%) respondan belum mampu menabung, merebka baru berniat mena-

k

P

&=

bung urntuk masa depan anak-anaknva. Terdapalt perbedaan  sebany
1 828

w8

74 diantara yvang belum mampu menabung ini, dimana 41 orang )

=

.

dari mereka bertugas di perkotaan dan 20 ograng (81%) beriugas  di
pedesaan . Selebihnyva ada 7 orang (8%) vang  menabung dengan
ikul harisan, mereka berbeds 5% dimana 3 ograng (&%) diantaranva
hertugas di perkotaan dan 4 orang (11%) bertugss di pedesaan, se-
dangkan vang menabung di bank ada 9 orang (%), marseka barbeda 14
dimana 3 orang (&%) diantara mereka bertugas di perkotaan dan 2
arang (5%) bertugas di pedesaan.  Setelah divii dengan rumuas sta-
tistik ternyata tidak terdapat perbedaan yvang ocukup berarti pada
=

taraft signifikansi 53%. Ini berartil bahwa kEemampudan menabung guro-

guirtt bailk yang bertugas di perkotaan  dan di psdesaan sama saja.

i



G. Penghargaan yvang diterima guru-gura dari masyvarakat dan peme-—

rintah, akan terlihat pada tabel-tabel Jdi bawah inl
Tabsl 1&
Feranan Guru-guru 85D Desa Tertingoal Kodya Padang
Dalam kKegiatan Ma

syvarakat

Feranan Dasrah kKodya Fadang

I"’) alam e

Masyarakat Fedesaan
f o2 %

Ferkotaan dan Pedesaan @ Perkotaan
1 8 A i T : %

Fetuas RT/APKE 7 3 =y AT D - A - e 4
Fengurus Mesjiid = H A%, B 1 S “te £ 2 8 S
Fengurus

Farang Taruna i & g i i - 8 ~ 8 2 % A
Anggota FEK $ 14 : 20% 9 & 194 : B @ 227

Anggota
masyarakat - a5 $ Lbi p 34 & 73N o: 21 2 57U

"

Juml ah - g4 : L% s 47 s 100O%s EFT7 s 100%

-

A hitumg =4,481 X< tabel =5,4%9 & =0,08 tidak signifikan

Tabsl di atas menuniukkan bahwa 53 orang (&£8%) hanva sebagal
angogota masyarakat, varng aktif dalam kegiatan masvarakat,
24 orang (734) bertugas di perkotaan dan 21 orang (537%) bertugas
di pedesaan. Terlibat sebagsi anggota FEK ada 17 orang (Z20%).
T arang (1%9%) bertugas di perkotaan dan B orang (22747 bertugas
i pedesaan. Walaupun demikian ada 7 orang (84) vang aktif seba-
gai ketua RT/FEEK, I orang (X)) bertugas di o perkotsan dan 4
arang (11%) bertugas di pedesaan. Yang jadi  pengurus karang
taruna ada 2 orang (2%), keduanva bertugas di pedesaan .

Ferbedaan demikian ternvata ticak Cukp brerartl prada taraf

signifikansi 5% ( X7 =4,481). Ini berarti bahwa baik guru vyang
bertugas di perkotaan maupun vang bertugas di pedesaan tidak
herbeda peranannva dalam masvarakat, dengan kata lain masvarakat

manerima kehadirannyva di tengah-tengah mereka.

Fenghargaan Femsrintah W A diterima guru-gury 5D Desa

Tertinggal terlihat dari tabsl di bawah ini



Tabsl 17
Fenghargaan Pemerintah Yang Diterima
Guru-gure 850D Desa Tertinggal Eodvyva Pads

e
Fenghargaan

Dasrah Kodya Padang

=8 gz =®m

Ferkotaan dan Fedessaan @ Perkotaan @ Pedssaan
b : s : £ 3§ 4% i T i %

Maik pangkat

pada waktunya 3 24 : &

Terima galjl

pada waktunya i e : &Y

Dapat perumahan

dinas - 1=

A47% = F7 = 44%

-
e
el
an

Lo
-

47% + 37 3 44%

1e% i 5 & 64 ¢ 10 = 12%
Jumlah : 183 : loo% @ @ 100%: B4 @ 100X
Jumlah guru H 34 r 100X 47 ¢ loo¥: IF @ 100%

2z az

¥ ~y

X“ hitung =2,837 X tabel = 5,99 a = 0,05 tidak signifikan

Menarik sekall apa yvang digambarkan tabel di atas bahwa semua

(LO0WY guru-—gury responden telah bisa nailk pangkat dan terima

gaii pada waktunya. Hanva sajs terdapat perbedsan kessmpatan da-—
lam menempati rumah  dinas, dimana hanva 15 orang (18¥) dari 84

orang vang bisa mensmpati rumah dinas, 5 orang (6%) bertugas  di

perkotaan dan 10 orang (&% bertugas di pedessaan. Dengan hasil

il secara statistik ternvata perbedaan ito tidak besrarti  pada

taraf signifikansi 5%. Ini berarti bahwa semua guru—guru telah

menerima penghargaan pemsrintah.

f. Digiplin sebagal salabh satu wiud dari motivasi keria guru akan
disajikan oleh tabesl di bawah ini

Tabel 18
Fehadiran Guru-gura 5D Desa Tertinggal

Kehadiran H
e H

Daerah Kodya Padang
Fertotaan dan FPedesaan Ferkotaan @ Fedesaan
f H F A $ & B § # E %
adang terlambats 5 : A% z A4 A4&%
Sering terlambats 12 : 14% 2 &4 s re SR
Tepat waktu - H 24% : a2 17%
Jumbah 3 - 1OO% i 47 @ 100%: 7 @ 10O0%
X< hitung = 7,277 "X° tabel = 5,99 a = 0,05 signifikan

23 @ma

-y
O

&
3
<

35

F2%




Tabel di atas menunjukkan bahwa dari

(24%)

84 0o ramd Quirll

sakolah tepat

responden

hanva 20 orang wang hadie di Mamun

15%,

wak tu.

demikian, dalanm kehadivran inid terdapat perbedaannya sebanvak
antara

berdine

vang berdinas di perkotaan vaitu 8 orang (174) dengan yvang

—

dari 12

di  pedesaan (132 orang atauw I2%).

(14%) ambat

Sedangkan

orang guru yang sering terl Juga berbeda 13%, dari per

s

orang (9%)

kotaan 4 dan  dari psdesaan B orang (Z22% ). Dari 52

ararng (&L2%)

L L4
28% .,

terlambat
olar

guiru vang kadang-kadang
(74%)

2

Dergarn €7

terdapat perbedaan

mareka 35 orang dari perkotaan 17 orang (44%)

g

dari pedesaan. 2277 ternvata terdapat psrbedaan

sang cukup berati dalam  tarsf signifikansi 9%. Hal ini ber-—

arti kehadiran gure vang bertugas di perkotaan tidak sama dengan

shadiran guru vang bertugas dipsdesaan.

Tabel 19
Alasan Guru-gura 5D Desa Tertinggal Ko
Dalam Mematuhl Feraturan

dyva Fadang

flasan 3 Dasrah Kodya Fadang
Mema t'.‘.'. t—-‘ 1 g o, o e et ey S s e A P S R A S e S e e o N ) i N S A S o o A, P, O A S YO 0 S e, e SO B
Feraturan y Perkotaan dan Pedessan @ Perkotaan r Fedesaan

£

.-"-
Segan dengan

kep.sek ./ teman: 7 % 84
Eesadaran

mendiri : &7 :
Fasihan

miutrid s 40 . AEE

Jumlak 5 4 &

44%

10

oy -

X° hitung = 1,501 X° = 5,99

Tabel di atas menunjukkan bah

guru responden menjalankan tugasnya

perbedaan diantara  vyvang bertuga

bhertugas di pedesaan
(E8%)

(44%)

sebanyak 13%,
taan 18 orang

itu 40

dan di pedesa

o Eng guiry responds

kasihan dengan pu Lo -murid merak

mitar ol ini herbeda 12% an
atau 33%)

clarm

mtara va
ofrang bertu

41 %y,

dengan vang

hanya 7 oramng (B¥) di

7

“ ki . p H f H A

3 R 5 F% % S g 8%
i 18 «+ 3L @ 19 : B1%

s 25 @ 334 @ 15 ¢ 41%

: 47 o 100% 27 ¢ 100K

a = 0,08 tidak signifikan

wa 57 orang (44%) dari 84 guru

a dengan kesadaran sendiri. Ada

i  perkotaan dengan Vanrig

dimana yvang bertugas

(81%).

di perko-

an 1% oranag Smlain dari

n omeEnjalankan  tugasnya karena

a. Yang kasihan dengan  maric-—

ng bertugas di perkotaan (25
gas di {13 orang atau

antara B4 orang itu

pEdesaan

melakukan

Mh.ih perrus) AR RS
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tugas karena segan dengan kepala sekolab dan teman—teman SEGaAMa
gurt. Mereka berbesda sebanyvsak 1% vaitu dari dorang (9%) bertugas
o i perkotaan dan I orang (8%4) bertugas di pedesaan. Ferbedaan -
perbedaan ini  ternvata tidak signifikan pada taraf 5% (XE =
1,501, Irmi beracrtl bahwa alasan kepatuhan gurua-guru 5D desa ter—
timnggal dalam menjialamkan bugasnya sama saja balk vang  berbugas
di parkotaan dan di pedesaan.

Tabel 2O
SGemangat Kerija Guru-—gurue 5D Desa Tertinaggal
Fodya Fadang

Semangat H Daerah Hodva Fadang

Eeria B e e £ it s e e i e i S e e S i S e

Guru » Ferkotaan dan Pedesaan @ Perkotaan Fedesaan
£ : A 8 f A H f s« %4

4

Malas mengajiar @ 7 H 87 2 4% s 9 o8 14%
Fladinm mengajsar 3 & B T i i : 2% 3 2 = 5%
Hiasa saja 2 71 . BE% i 41 : 874 s EH0or 81%

Jumlah H 84 z 100% v 47 s 100 7 s 100%

- -

X© hitung = 2,502 X° tabel = 5,99 a = 0,05 tidak signifikan
Tabsl diatas menielaskan bahwa daril 84 responden, 71  orang
{853%) semangat kerianva biliasa-biasa sajsa, Dengan  perbedaan 4%,
terlihat dari guru vang bertugas di perkotaan 41 orang (87%) dan
vang bertugas di pedesaan 30 orang (81%). Yang raiin mengaljar
wWalaupun hanva & orang (7% dari semnuea guru responden, tetapi
berbeda 4% antara yang bertugas di perkotaan (4 orang ataw 9%
dengan yang britugas di pedesaan (2 orang atau 3%), sedangkan vang
malas mengaiar ada 7 orang diantara B84 responden, 2 orang (4%)
bertugas di pekotsan dan 3 orang (14%) bhertugas di pedesaan.
Walaupurn ada perbedaan  semangat kerja gurda-gued e nonden,
ternyata smetelah di wji dengan rumos statistik, perbedsan 1t
tidak signifikan pada taraf 5% , dengan Xﬁ =2, B0E. Ini berarti
bahwa semangsat keria guru-guero 5D desa tertinggel  Fodyas  FPadang
zama sajia baik vang bertugas di perkobtaan maupun vang bertugas di

pedesasan.
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e

o Tanggung Jawab sebagal hasil atau pengarubh motivasil kerjia guru

akan terlihat pads tabel-tabel di bawah ini

~x

Tabsl 21
Membuat Fersispan Mengaiar
Guru—guru 5D Desa Tertinggsal Kodya Fadang
Meambuat
Farsliapan
Mangaiar

Dagrah Fodva FPadang

2w gz ==

Ferkotaan dan Fedesaan @ Perkotasan @ Fedesaan
f - e g f z % H T s %

487

ey

PRI

Setiap hart H A0
Sekal i ssminggu 4

53 ma
83 an

Jumlah H a4 i 100% 2 47 @ 100%: IF7 0 1 100%

3 e

X7 tabel = 3,286 X7 tabel

il

.84 & = 0,057 tidak signifikan

Tabel di atas menuniukkan bahwa dari 84 orang responden, 44

B g

T En g H32%)  diantaranva membuat persiapan mengajar m@ball

e
A 4‘

seminggu, dengan  beda Z23% terlibhat mereka bertugas di perkotaan
sebhanyvak 20 orang  (43%)  dan di 0 pedessan 24 orano {H5%) .
Selsbibnyva sebhanyak 40 orang (48%) membuat persiapan sebtilap hari,
juga berbeda 229 meEreka  bertugas di perkobtaan 27 orang (37%)
clan di  pedsssan 13 orang (35%) . Mamun demikian, setelah diuji

dengan rumus statistik, ternyvata perbedaan itu tidak cokup ber—

arti dalam taraf signifikansil 5% .dengan XE =%,286 o Hal  ind
berarti tidak ads perbedasn guru-guro 50 desa  tertinggal Kodya
Fadang baik wvang bertugas di perkotaan maupun di pedesas dalam
pambuatan persiapan mengslsae.

FTabel
Materi Felajaran Yang Diselesaikan
Guru-—Guru 5D Desa Tertinggal Kodya FPadang

ey

Daesrah Kodva Padang

Materi yvang
terselesalkan

2z =8 mw

Ferkotaan dan FPedesaan @ FPerkotaan @ FPedesaan
i H %4 - f oz p.d z f o %
0 - 99 U 3 : 4% !
80 - B9 % = BO% 23 2 49% @ 19 : 51%
0 — 79 4 39 4 &% 22 8 474 2 17 & 486%

Jumlah H 84 : 1O0% 477 5 LO0YE S s 100%

~ u ——
PEA | - 1 by

#n  =ms =3
[T

)
u
"
n

2 -
A

X“ hitung = 0,167 X° tabel = 5,99 a =0,05% tidak signifikan

e
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Yanog menarik daril dats vang disajiban tabel di atas  adalah
h

-

bahwa dari 84 guru responden sebanvalk 42 orang (20% anyva bisa
menyvelesaikan materi pelaijran sekitar 80 - 8% Y, hanva berbeda 2%
antara vang bertugas di perkotaan (23 orang ataun 4%9%) dengan yvang
hertugas di pedessan (19 orang ataw 51%). Selain dari itu masih
ada vang hanve bisa menvelesaikan materi pelajran sekitar 70-79%.
Secara kessluruharn merekas  berjumlabh 2% orang {4&6% 1. mereka

ek

bherbeda 1Y% dari vamg beriboagas  di pesrkotasan 28 grang (474 dan
17 oramng (4&%) di pedesaan. Hanva ada 3 arang (4%) vang menyela-
salkan  materi pelajaran sekibar 20-99%, hanva beda 14, 2 orang
(4% bertugas di perkotaan dan 1 orang (3% bertugas di pedssaan.

Farbadaan demikian, ternyata  btidak bherarti dalam taratf

-~

signifikansi 5% denan X5 = 0,167 . Ini berarti tidak berbeda
antara guru-gura vang bertugas di perkotaan dengan vang  bertugas
di pédeaaan dalam menvelssalkan bayvaknya materi pelajaran  yang
sesual dengan kurikakalum,
Tabsl 23
Menserangkan Pelajaran Sampail Dimengerti Murid Olseh

Guru—guru 5D Desa Tertinggal Kodva Padang

Menerangkan 2 Damrah Kodva Padang

F'e 1 aj aran B o e s e o e i S et e i e L e S i S S S 4 e e S 8 T s e S S e e e e e
Sampai di i Ferkotaan dan Fedesaan 3 Ferkotaan y Fedesaan
mengarti marid s £ H % s ¥ £ & t f @ %

Ferlu : A0 2 48% 8 =2 s 45% v 1% : 9l
Fercuma 1 =7 . AR2% i 17 g A s 10 s 27
Sulit 3 7 - 2O : 7 19% s B =« 224

Jumlah : 84 8 LOO% s 37

uz

aa

100% ¢ EF7 s 100%

= =

X° hitung =0,033

takel = 3,84 a = 0,00 tidak signifikan

Tabel di atas menjielasksn bahwa 40 ograng (48X dari 84 gurua
responden menyvatakan  bahwa perlo mensrangkan pelaiaran sampal
dimengsrti murid. Ferbedaan pendapat ads &%, dimana vang bertugas
i perkotaan 21 orang (45%) dan di pedesaa 19 orang (51%).  Yang
meEnyatakan percuma menerangkan pelajaran dengan baik ada 27 orang
(Z3E%), berbeda 9% pendapat daril guru vang hetugaes di perkotaan 17
DA (E46YY dengan yvang bertugas di pedesaan 10 orang (274
Walaupun demikian ada juga sebanvak 17 orang (204 guru Yandg

merasa sulit menerangkan pelajaran sampai dimegerti murid, 9

34
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orang  (19%) diantara merseka bertugas di perkotaan dan 8 orang

{2E2%) di pedesaan. Ferbedaan perlu tidaknya menerangkan palajaran

sampai dimengertli murid antars guru-—gura yvang bertugas di opesrkota-

an dan di pedesaan setelah dioii dengan runos statistik ternvata
tidak tardapat perbedaan yvang  ocukup  bsrarti pada taraf
sigrnifikansi 5% (X2 = 0,794y . Inil berartl pendapat mereka cen—
derung sama tsntang perlunyva menecangkan pelajaran sampal dime-—

mgeErti mueid

Tabel 24
Farlunva Memberikan FPekeriaan Rumah
Bagi Guru-gura 5D Desa Tertinggal Fmdyj Fadang
Mambarikan i Dasrah Kodya Padang
Pekerjaan u o et oo e i S5 O i P Sk i 5 sy s B i s o s e T S e A i o et
Fumah 3 Ferkotaan dan FPedesaan @ Perkotan @ Fedesaan
k § - A g f o8 A H t & %
Ferlu £ &l H TEL 2 E25 ¢ T4E oz 246 3 TOU
Fercuma 5 = : 2 s 12 ¢ 2864 & 11 : 304

Jumlah $ 24 LoOE 2 37 21lO0% @ EV O r100%

- F

X< hitung = 0,033 X% tabel

i
-
2}
=
[}

1
H
Tt
=

)

N

----- tidak signifikan

Tabsl diatas menislaskan bahwa ada &1 orang (734 dari 84
crang gury responden yvang menyvatakan perlunyva murid-muricd diberd
pekaeriaan  rumah. Fendapat inl hanvsa berbeda 4% antara guru yang
bertgas di perkotaan (3295 orang ataw 74%) dengan yvang bertugas  di
pedesaan ( 26 orang ataw 7F0¥Y) . Sedangkan vang menvatakan perouma
memberikan  pekeriaan rumah ada 22 orang senuanva. Pendapat  ind
juga  bherbeda 4% antara guru-gury vang bertugas di psrkotaan (12
orang  atauZ2é¥) dengan vang bertugas di opedesaa (11 orang  atau
Z0%Y.  Ruparnva psrbedaan psndapat inil, tidak cukup berarti  dalam
taraf signifikansi 5% (XR =0, 033). Hal inid berartl bahbwa guro-
guriu  vang bertugas di perkotaan dan di pedesaan  punva pendapat
vang cenderung sama tentang perlu tidaknyva mueride-muerid di beri

peakeriaan rumah.



Tabsl 25
Cara Gura-guru 8D Desa Tertinggal Eodva FPadang
Dalam Memsriksa Pekerjaan Rumah Murid-mueidoya
Cara BGuru H Dasrah Kodya Fadang
M BT 1 '_. S F' 4 l.';: . . i i T i i S S5 e, W VR G e e o e D e e i e 5 il ol S R e W,
P id » Ferkotaan dan Pedesaan 3 Perkobtaan @ Pedess
f : s : f 2 % 3 y

an

it

b’
fn

Dipriksa sendiri

di sekalah i b 3 & g =% &aFE s 2 = 8%
Diperiksa di

rumah g 4 E h g 2 B 4% 2 2 ¢ 3%
Diperiksa

bhersama murld

di sskolah i

kalah g 7E H 5% 8 2o 90% ¢ I 190U

Jumlah 2 £ - L0 : 47 2 100% » F7 1 100%
=, =
X7 ohdtung = 0,091 X7 tabel = 3,99 a = 0,085 tidak signifikan

Informasi vang diberikan tabel diatas adalah dari 84 respon-

o

sekolah bersama dengan murid-muridnya. Hal inid ternvatas tidak ada
bedanya antara guru vang bertugas di perkotsan (42 orang atau
POLY dengan yvang bertugas di pedessan (33 orang atauw 0%U).  Hanva
ada 9 orang (&%) dari responden semua  yvang memeriksa F.R.
muridnyva vang dilakukan guru sendicri di sekolah, 3 orang (6%) ber
tugas di perkotaan dan 2 orang (5%) bertugas di pedesaan. Juga
ada 4 orang vang memeriksa FOR. muridnya di orumah, 2 orang (4%
bertugas di perkotaan dan 2 orang (5%) bertugss  odi  pedesaan.
Kalaug dihitung dengan  rumus  statistik, perbedasan cara  guruy
memariksa  F.R. murid-muridnya antara vang bertugas di perkotaan
dengan vang bertugas di pedesaan, maka hasilnva ternyata tidak
terdapat perbedsan vang cukup berarti dalam taraf signifikansi 5%
Ini berartli guroe perkotaan dan pedesaan cenderung sama dalam

mensriksa FLE. muride-muridnya.

sl

len  semda 750 orang (B94) diantaranya memeriksa P.R. muridnya di



Tabel 24
Fepuasa Guru-guru SD Desa Tertingoal Kodya Fadang
Terhadap Hasil Belajar Murid-murid Mereka

Fapuasan guru g Dasrah Kodva Fadang

atas hasil bela [ e o e e e e e e S S 0 i S et e e

dar murid s FPerkotaan dan Pedessan @ Perkotaan @ Pedesaan
f H A H ¥ & s H f o %

24% 11

i) b2 2 '
bt

Keoewsa

um

H H r 23 s s 24%
Bahagia ) b % &% - O - YA < &8 &%
Biasa saja - 59 : FOY ¢t 33 x 70U 2 26 31 TOU

Jumlah H 84 H 100% v 47 2 100%: 37 @ 100%

et "

- -

X° hitung = 0.041 X© tabel

5,99 a = 0,05 tidak signifikan

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 84 orang guro responden
200 orang (24%) merasa kecewa dengan hasil belajiar murid mereka,
11 orang (Z3%) berada di perkotaan dan 9 orang (24%) di pedesaan.
Tetapl ada pula 5 orang (&%) diantara mereka vang merasa bahagia
malihat hasil belajar muridnyva, mereka 3 orang (%) bertugas  di
perkotaan dan Z orang (&%) bertugas di pedesaan.  Selebibhnys 59
D Ang (7047 dari gurw responden ind meras biasa saja melihat
hasil belajar mereka, 33 orang (704) bertugas di perkotaan dan 26
arang (70%) bertugas di pedesaan. FPerbedsan  kepuasan guru-—gurd
ini  terhadap hasil belajar muwrid-marid mereka, sstelabh diuji
dengan rumus stabtistik ternvata tidak berbeda dalam taraf signi-
fikansi %3%,. Ini berati kepuasan gura-—-gury terhadap hasil belajar
mutrid-muricd meEreka sama saja,  balk  bagl  vang  bertugas i

perkotaan maupun bagl vang bertugas di pedesaan.

B. FPembahasan :

Dibekali dengan berbagal macam penataran untuk dapat mening-
katkarn kualitas pendidikan, ditambabh dengan pendidikan vang
relevan dengan tugas, ditambah lagl dengan lama dinas yvang meme—
nuhi persyaratan, dan golongan kepangkatan vang sesual dengan
tugas vang dipercavakan sebagaei pendidik didesa tertinggal., tentu
mereka akan punva motivasi kerja vang tiggi dan dapat menjalankan
tugas ssbaik-baiknva dalam rangksa meningkatkan mutu pendidikan
dan kualitas sumber dava manusia di tempat mereka berbtugas dengan

sehaik-baiknvya.



Mamun kenvataaannya, motivasl gure bekeris baru dalam tahap
meamanuhl kebutuhan pokok (kebutuhan fisiologis) mereka.  Inl ber—
arti bahwa penghasilan vang merekas terima dari bulan ke bulan
belum mencukuapl untuk memenuhil kebutuhan pokok hidup mereka. Hal
ini diperkuat lagi dengan, ketidak mampuan mereka dalam memberi-
karm  kessenpatan ontbuk  mengikuti pelajaran tambahan kepadsa  anak
anak merska.

Selain dari itu, besasrnya potongan gall vang mereka  terims
akibat uwangnya sudah  lebih  dabulua dipakai, ditambah dengan
ketidak sanggupan guru-—guru ltu menabung. rasanya akan dapat dika
takan bahwa apa vang diharapkan kepada merska, sebagal wiung tom-
bak pembangunan di bideng pendidikan antuk mencerdaskan kehidupan
hangsa dan meningkatkan bualitas oubu pendidikan, tidak bisa di-
harapkan sependhnyva kepada mareksa,

fApalagi  dengan  terdapatnya perbedaan yvang sangat berarti
dalam menyenangl tempat bertugas mereka, baik bagi vang bertugsas
di perkotaan maupun yang bertugas di pedesaan, membuktikan  bahwa
untuk pergi ke tempat tugaspun banvak kendalanva. Jarak sekolah
vang  jauh  dari rumah, trasportasi vang sulit, ditambah onghkos
tranportasi vang vang cukup tinggi, akan menambah beban guru—guru
ini dalam menjalarmkan tugasnva. Hal ini tentu akan akan mampenga—
ruhi kedisiplinan guord-guru ite dalam kehadirannva di sskolah
setiap harinva, serta sikap dan tindakanva dalam mematuhi pesr-—
aturan sekolah.

Fenyataan ini terlihat dari semangat kerja mereka. Tambahan
lagi dengan lemahnva dava tangkap anak didik, fasilitss pendidik-
ar vang kurang sekali dimiliki anak didik, dan kurang mengertinya
arang tua terhadap pendidikan anaknya, cukup menambab alasan meng
apa gurd-guruy ini mempunval semangat kerija vang biass saja.

Femadaan ini akan memberi dampak vang Jelas terhadap pelaksa-—
rraarn tanggung jawab tugas merska sebagal pendidik, Ak ibatnyva,
hasgil belajar murid tidak bisa diharapkan sepertl semestinva,
mélah ada sekolah  yang  tidak psrnah moeid-murid nyas bisa  masul
kesalah satu  5MF Negerl vang ada di kota Fadang.

Tampaknya penghargaan pemerintah  dengan  membayarkan gaji
tepat pada wakburnyva, dan memberikan kenalkan pangkat tepalt pada

waktunyva pula belum bisa meningkat motivasi kerja guru—gurua vang
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bertugas di

tertingogal Fadang. Untuk memecahkan

masalah ini, pemerintah, khususnyva Deparitemen P& harus mengambil

langkah dan htindakan vang cepat dan tepat sesegera mungkin, agar

guru-gurl ito dapat berperan sebaik mungkin sebagai penentu ke-

barhasilan pendidikan, sehingga apa vang diharapkan oleh  rakwvat

dan pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan dan sumber dava

manusia akan jadi kenvataarn.



BAE V
KESIMPLULAN DAM SARAN

Fada bab terakhir ini, srulis mencoba mengambil Fesimpulan
s P . E

dan sejiaub jangkauan akan menbsrikan saran-—-saran yvang relevan.

A. EKESIMFULAN :

1. Becara unwnm, (8%9%) dari B84 orang respondsn, motivasi guru bhe-
keria baru dalam tahap memenuhl kebutuhan pokok (fisiologis).

Dan tidak ada perbedaan yang cukup berartl antara motivasi kerja
guru yang bertugas di perkotaan dengan vang bertugas di  pedesaan

nada taraf signifikansi 5% .

2. KEeprofesionalan guru-guru bterdiri dari s

a. Ternvata tingkat kependidikan vang dimiliki guru—gura telah
relevan dengan tugas yvang dilaksanakannya, dimana 923%  bherijazah
SFE, &% berijazabh I 2. dan 1% berijazah & 1. Tidak ada parbedaan
varng cubup berararti dalam hal pendidikban vang dimiliki oleh gura
guru 5D wang bertugas di perkotaan dengan vang bertugas di pede-
saan dengan taraf signifikansi 3%.

. Golongan kepangkatan vang dimiliki jugs sesuail  dengan tugas
vang diemban, dimana 494 bergolongan 11, dan 314 berlongan 111,
Juga tidak ada perbedaan vang cukup berartili dalam bidang kepang-—
katan antara guru-—guru  wvang bertugas di  perkotsan dengan yvang
bhertugas di pedesaan pada taraf signifikansi 5¥.

. lLama dinas yvang dimiliki joga memsnuhil persyvaratan  sebagal
pendidik, dimana Z21Y berdinas antara 0-3 tahun, &2¥% berdinas &-10
tahurt, dan L7% berdinas 11 tahun ke atas. Tidak terdapat perbe-
daan yvang cukup berarti dalam hal kedinasan antars guru--guerd yang
bertugas di perkotaan dengan guru-guro yvang berdinas di pedesaan
pada taraf signifikansi 5X.

ol Seorang  gura ads  vang mengikutl penataran lebih dari satu
kali, sehingga Jjumlah penataran vang diibkuti gure ada 179 kali.
Terlihat 21% mengikuti penataran bidang kurikoukoulum, I1% ikut pe
nataran FEQIF, 20% ikut penataran CBESS , dan 177 ilkut penataran
P& Mat, 11% ikut penataran FEFES FFEN. Dalam hal ini juga tidak

terdapat perbedaan vang cukup berarti antara penataran—penataran
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varng diikuti oleh guwru-guru yvang ada di perkotaan dengan yvang ada
di pedesaan pada taraf signifikansi 5%.

@. Tugas vang dikeriakan disamping mengajiar belum dilakukan
oleh  semua guira, Earena tidak semua sekolah memiliki  pustabka
atan usaha kesehatan sekolah ataupun kegiatan pramiaka. Foda 547
vang tidalk punva tugas sampingan ini. NMamun 20% diantaranya me-—

lakukan bimbingan mata pelajaran, &% psmbimbing pustaka, &% pem—

Brimbing amehatan sekolah, 2% aktif dalam pramuka, dan 2%
akbtif dalam anggola FERI. Dalam mengsrjakan btugas sampingan ini,
Jjuga tidak terdapat perbedaan vang ocukup  berarti antara guro-
guiru vang bertugas di perkobtaan dengan yvang bertugas ol pedesaan
pada tarat signifikansi 5%,

o Dalam melaksarnakan bugas tambahan yvang membawa dampalk Ler—
hadap pengumpulan angka kredit, guru-guru  berbanvak aktif dalam

{ ZAY Y ]

kelompok keria gura (34%) . Tugas mengawas wilan akhie kelas 4

8

menempati wrutan kedua, (E&%)., Mervosul  membuat  soal wiian
akhir dilakukan oleh (2441, Memeriksas ujian akhir kelas & (15%).
Hamva 14 orang vang tidak punyva btugas tambahan vang membawa dam
palk terhadap pengumpulan angks kredit.

Dalam hal ini, tidak terdapat perbsdaan vang cukup berartl an-—
tara guru—guru vang  bertugas di perkotaan dan vang bertugas di

pedesaan pada taraf signifikansil 5%.

HZe Dalam menyenagl tempat bertugas,. ternvata 374 diantara mereka
senang dengan tempat tugasnva, 42% tidak menvenangl, cdan 21%
biasa-biasa saja. Ternyats dalam menvernagl tempat bertugas ind

terdapat perbedasn vang cukup berarti arntara guroa-gued vang ber

tugas di perkotaan dengan yvang bertugas di pedesaan pada taraf

signifikansi 5%,

4, Eecukupan gaii terlihat dari 3

a. Essangagupan guru-guru memberikan Eesempatan kepada anak-—anak
mereka untuk mengikuti pelajiaran tambahan, dimana 48% diantaranva
belum  dapat memberikan kEesempatan kepada anak-anak merska untuk
mengikuti  pelajaran tambaharn, kemampuan mereka hanya memberikan
pejaran mengaii (44%). Dalam hal indi, tidak terdapat psrbedaan

vang cukup berarti antara  kemampuan ouru-gurua vang bertugas di
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Igilah pesrnvatasan—-pernyataan di bawah ini dengsan membesrikan in-—
formasl yvang benar dengan mengisi titik-titik pads  tempat  vang

FETUNJUK PENGISIAN ANGKET

disediakan atauw dengan menyilangil pernvatasan yang disstoujol.

=
i
=

i8.

No. responden H

Jenis kelamin 3 pr 1k

Uit 2 tahun

Fangkat / gol. : I1/7a 117k I1/c Ilsd
It/ Y11l /L I114c 11174

Lama dinas z tahum

Mams S0 tempalt bertugas :

Mengaiar di kelas s

Jarak sskolabh dari pusat kota s km

Jarak sskolah dari rumah L km

Biayva transportasi perhari g Rp. ( %) dari gajifbulan

Usaha samplogan :

Fekerjaan suami 4 lsterld 2

FPendidikan tertinggil X

Tkut penataran H kEalid

Mama penataran Tempat Tahun

moAmom wm W oWE BN R EoE A mom K oaouowoE “ w w8 wow
© 8 M B % W EMWEWE B SR B % owoRow R = % 88 u .
W B @R EBD BB A EE B oEW W Bwa o= B owoa "o omomowow
8w m @ e 8 BBz s s a ¥ mom o8 owow s " uomowowow

Sehagal seorang manusia bilass, vang paling save butubkan sse

karang ini adalab g

a. penghasilan

b tempat tinggal wvang aman

« dapat bergasul dengan teman-teman sesama pendidik
dihargal sebagael pesndidik

dapat kesempatan untuk melanjutkan sekolah

fo dapat mendidik anak-anak orang miskin

o
il
E

Dalam menjalankan tugas di SD ini. saya sangat mementingkan
#. kebuotuhan pokok dan skonomi kEeluarga

. keamanan

. hubungan sesama bteman—teman

e Jabatan

2. pengembangan karic

f. masyvarakat.

Dalam menjalankan tugss di 8D ini, fikiranm saya dipengaruhd
oleh s

2. biava hidup sehari-hari

h. status sosial skonomi gueo

. keadaan sosial skonomi masvarakat

d. sikap masvarakalt varmg tidak pedull dengan pendidikan

@, kesibukarn dalam menislankan tugas oi sekolah

f.o tidak dapat membarmtu masyvarakah

Yang paling sava rasakan dalam menjalankan tugas di 5D ini
adalah =
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Teilah perovataaan-parnvataarn di baw

PETUNJUK FPENGISIAN ANGKET

ah imi dengan memberikan in-

formasl vang benar dengan mengisi titik-titik pada tempat  vang
dissediakan atau dengan menvilangl pernyataan yvang dissbujol.

1

=y
aaom
L

el m

.
-
S

p
{3

16 .

17.

18.

Mo, responden z

Jenlis kelamin E o 1k

Lmuae : tahun

Fangkat /7 gol. 2 I11/= IT/b IT/c It/7d
ITiss 11T/ 11040 I1I114d

Lama dinas 2 tahin

Mama SD tempat bertugas :

Marngaiar di kelas s

Jarak sskolah darld pusat kota
Jarak sekolah dari rumah

Biayva transportasi psrhari £ Fpe {
Usabha sampingan s

o
3

w3
w
R

dari gaiilbulan

Fekerjaan suamil /7 lsteri %
Fendidilkan tertinggl :

Tkut pernataran

Mama panataran Tabhun

=t um
m

i

=
-

i

-+

¥ m B ® R EEE B RS ®ow e mouomom 4 s o oB wom
® M @ mmomEmEE®E A B BN R oEE woew s m
4 M mmoaRE AR EEUu @« " B R B A 2 s umou
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Sebagal sesorang manusia biass, vang paling saya buwtuhkan se-—
kararng ini adalah g

2. penghasila

b tempalt tinggal yang aman

. dapat bergaul dengan teman-—teman sesans pendidik

o dihargal sebagal pendidik

2. dapat kesempatan untuk melanjutkan sskol
f. dapat mendidik anak-anak orang miskin

11}
T

Lalam menjalankan tugas di 8D ini, sava sangat memsntingkan o
a«. kebutubhan pokok dan ekonomi kelouarga

b keamanan

oo hubungan sesama teman—taeman

d. jabatan

2. pengembangan karir

fo masyvarakat.

Dalam menjalankan tugas di 5D ini, fikiramn sava dipengaruhil
oleh @

A, bilava hidup sehari-hari

. status sosial skonomi guru

Cc. keadaan sosial skonomi masvarakat

. sikap masvarakat vang tidak pedolil dengan pendidikan

=, kesibukan dalam menialankan tugas di sekolah

f. tidak dapat membantu masyvarakal

Yang paling saya rasak
adalah =

dalam menjalankan tugas di 5D inil
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5

9.

Y,

=%
-

Y a

. biayva transportasi
e timgkah laku murid vang pemalas

sikap masvarakalt vang kurang psdoulil dengan pendidikan
kepercavaan masyvarakat

tugas—tugas vang diberikan kepala sskolah

SEemMUanya

- 0 LN

Kalaw timbul masalah dimasvarabal yvang menghambat kemajuan
pendidikan, maka sava akan

a. manyumbangkarn tenaga

b. melapor kepada kepala sskolah

. menggerakkan masyvarakat

d. membsrikan saran dan fikiran

@, mendiskusikan dengan ahli pendidikan

f. membantu tanpa pameih

Dalam mengembangkan hubungan kekeluargaan dengan teman— teman
SESAME QUFL, vang paling savae pertimbangkan adalah s

a. keadaan diri sendiri

2o perasaan bteman

. hubungan baik

d. harga diri

&, kemampuan

f.o samuanya

Fenghargaan yvang paling savyva harapkan dari masvarakat berupa &

a. sumbangan moril dan materil . kepsrcayaan

o bantuan tenaga 2, tempat menvelesaikan

c. karjia sama masalah

o. kepercayaan . parmintaan teltap
merngajar di desa inid

Fenghargaan yvang paling sayva harapkan dari pemsrintah besrupa @
a. tambahan gaii . piagam

e perumahan dinas g, Jabatan

. kesemnpatan melanjutkan pendidikan T« kepsrocayaan

Untuk kepsntingan pendidikan di sekolah ini, sayva skan  meng-
usahakan untulk @

a. mencarikan penyumbang dana

b. mendapatkan kepercayvaan dari masyarakat

c. memberi pengertian kepads masyvarakat

d. mengikuti perkembangan pendidikan

2. mendapat kepercavaan darli atasan

fo mengabdi kepadsa masyarakal

Dalam mengembangkan karir sebagsi pendidik, yvang paling sava
inginkan adalah :

a. pernghasilan vang besar

b. kesempatan untuk berkembang

. aktif dalam kegilatan—kegietan pendidikan

d. menjabat sebagal pimpinan sekolah

. terkenal sehagal ahli pendidikan

fo ridha Tuhan



i Eeimpinn i A - . ' vt

25%. Bebagal seograng pendidik, saya menambah ilmu pangetahuan
melalui s
a. pengalaman mengaiar
b. membaca kEoran vang ada di sekolah
. buku paket vang dibsrikan dinas FP&E
d. koran atau buku vang dibeli
2. penataran-penataran yvang odiikubi
. tidak ada wakitu armtuk menambah ilmu lagil

2h. Disamping mengaliar sava bertugas sebagai
&. psmbimbing mata pelajaran
B perngelola pustaka
ce pengelola UES (usahs kesshatan sekolah)

« peEngurus pramuaka
« aktif dalam FGERI
- tidak ada

= T

27 . Tugas tambahan yvang membawa dampalk dalam mengumpulkan angka
kredit =
a. aktif dalam kelompok kerjs guru
. membuat soal wiian unbuk cawu
oL mEngawas ujlan akhir kelas &
d. memeriksa wilian akhir kelas & |
2. ikut penataran
fo tidak ada

28. Tugas administrasi kelas vang harus sava kerjakan adalahbh @

W ® W EE RN WEE W LR WY MR EE M

m % MM B S MW S WH TN E WD N BB

a
=
2

M 4 % M ® B W MWW E YW E AN N R T ER

%" = " M W Em ® E R MW T D WE O AR E DN B

Mo n o

29, Sava mengadakan diskusi sesama gura kalao ads masalah dalam @
a, pElaksanaan burikolum tabhun 1994
. kelakuan murid
. sikap orang tua
d. vang menghambat kemajuan pendidikan
@, bidak pernah mengadakan diskusi

E0. Bertugas di osebkolah inl, Sava merass
A. senandg KArena sesenssnwansssnss
b, tidak senang EErsmnaE o e weaesanans
C. Diasa saja ESIr8Nna seeenosuncssansnn

A1, Banyvak tangoungan SavE 8 s esssasssannesess OFAENG

EE2. Anak/s adik wvang sekolak ol s
Be TEoneanwnnunssaneasa OFang SME v unwswswees OFang
Be BDersennnausnwenans. OFang E. PT  wen s snassss QFang ‘
Cu BMF o ewnnnnannonsnasOFaNg f

i

.

E3. Sepulang sekolah amnak/adik  tersebut mengikuti pelajaran
tambahan
. mengaliil . bahasa Ingoris
e meEnari/musik 2. bidak ada
. matematihk

10




Fada masa liburan sekalah, anak/adik tersebut
Aa. beksris membantoe orang tua

e bermaln bsrsama bteman
ce Derlibure Be luar kota

Falau ada keluarga vang sakil . mereka sava bawa berobat ke
a. dukun . puskssmas <. doktes

Lmtuk maza depan sava dan anak-anak, maks sava s
. ikub harisan oL omemnbeli bharang berharga
b. menabung di bank d. herniat menabung

Falauw ingin membeli barang-barang vang diinginkan, maka savas

A, meminiam wang di bank o omeEngambil wang tabungarn
e ikut harisan . beli kontan

Setiap bulan gajl sayva dipotong sekitar
a. 79 % C. 25

. B0 % . tidak ada

ny
."u

Selain bertugas di sskolah, sava jugs aktif sebagal
a. Ibhu / ketus RT d. pengurus masjid
. Fenggerak Karang Taruna @, anggobta FEE

c. penggerak FEE f. tidak ada

Sebagal seorang pendidkE vang bertugas Jdi BD desa terbinggal
saya dapat

a. terima galil padsa waktunva r. peruamahan dinas

. nmaik pangkat pada wakibunva . honororium tambahan

Fehadiran sava di sekolabh i
a. kadang-kadang terlambat . tepat wakiu
., sering terlambat

Falaw saya datang terlambat ke sekolah, disshabkan oleh @

a. Jdarak rumah jauh dari sekolah o, adanva kEerias sambilan

b. kendaraan sulit d. adanya saling pengsrtian
sesama teman

Kalaw sava datang terlambatbt, maka sava @

a. melapor kepada kepala sekolah

be beri tahu teman s2sama gurw

. diam saja karena adanva saling pengertlan sesama teman

Sava pulang sekolah sslalu

a. lebih cepat dari waktunya

e lebih lambabt dari waktunva
. tepat pada waktunva

Sepulang sekolah, sayva harus mengerjakan

a. pekerjaan rumah ftangoa

b. pekerjaan sampingan vang menghasilkan uang

c. membaca dan menyviapkan bahan vang akan diajarkan besok
d. istirahat

11



48.

49,

L]
-1

Saya mematuhi peraturan sekolah karena o

2, segan dengan kepala sekolah o kasihan dengan murid
. segan dengan guru-guern lainnya . kesadaran sendiri

Jumlah murid varng hadiv pada setiap hari berkissec pada s
a. PO Y I 1 B 4
b, 75 % e 45 %

Murid vamng tidak hadie itu jl Elrakbkan 2

a. menalong orang tua bekerja
bekearia musiman

« tidak punvys alat-al
tidak membuat pslker

—
it
a

at sekolah
-iaan rumah

an

Falaw murid sering tidak hadic ataw  terlambat datang ke

gzkolah, tindakan vang sayva ambil adalah @
a. tegur . marahi . bBlarkan

Feadaan muarid di sekolah ikt mempengaruhl semangat keria,
sehingga saya i
a. malas mesngajar b. raiin msngaiar C.blasa-bias saja

S@lama jam pelajaran berlangsung, murid-murid biasanya 3

#. suka keluar o. banyvak mangantuk

e suka bergelut . mangeriakan pelajaran

Falauw ada diantars guru vang tidak hadic mengaiar, maka sava
. beri murid-muridnya tugas c. osuruh pulang

b. biarkan saja murid-muridnya

Mata pelajaran vang diajarkan, biasanva @
a. disesuvaikan dengan waktu

b. disesuailbkan dengan kemampuan anak

. disssuaikan dengan persiapan mengajar
d. disesuailkan dengan kebijaksanaan

Bahan yang diajarkan di sekolah bilasanya berdasarkan :

a. pengalaman mengajar selama inli o. waktu vang tersedia

b kemampuan anak d. kurikulum
kebijaksanaan

Biasanya sayva membust persiapan mengajar pada
a. setiap hari b. sekali seminggu . sekali secawu

us

Berdasarkan kemampusan murid menerima pelajaran, maka
a. percuma mensrangkan pelajaran dengan balk

be sulit mensrangkan pelajiaran dengsan bhailk

C. perlu mensrangkan pelajiaran dengan baik

Farena hampir ssmua murid EU]i'?' mEnerimna pelajaran, maka i
a. percuma mengadakan pelajaran remedial
b. perlu mengadakan pel meraﬁ remedial

Andaikata sava memberikan pelajiaran remsdia l. maka diberilkan
. smatu kalil semingou bre dua kali semingg . tidak tentu

-
P
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&1,
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&4 .
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&6 .

b7

a8,

&7 .

Berdasarkan kemampuan murid menscima pslajaran . maka @
A&, percuma memnberikan pekeriaan rumah
. pelu memberikan pekeriaan rumah

Andaikats savae membsrikan pekerjaan rumah, maka pekerisan itu
dipsriksa

A« dirumah o. be
b. di sekolah . ol

Feama muricd di osekolah
mh murid di sekolah

Berdasarkan kemampuan murid mensrima pelajaran, maka sava @

Aa. tidak bisa menvelssaillkan materli materl pelajaran sesual
dengan kurikulum

. bhisa menyvelesaikan materi pelajaran sesual dengan kurikuloum

Andaikata materi pelajaran tidak bisa diselesaikan, ssbabnva
adalah

a. seringnya gura ikat penataran /7 kelompok keria cura

e seringnyva keglatan gotong rovorg di osskolah

. adanva acara-acara di kecamatan

d. kemampuan murid kuarang

&, SEMUANYS

Materi yvang bisa diselesaikan /diajarkan itu berkisar s
A. 70 - TF % b. 80 - 89 % =L B0 - F9Y

Selama murid mengeriakan pekerjiaan di kelas biliasanvya saya
a. mengerjakan tugas—tugas adminishtrasi kelas

b mengerjaskan tugas-—-tugas agministrasi
. mengoreksi pekerjaan murid

d. mengamati pekerisan ourid

Farena  orang tua morid Burang mengeriti  dengan penbtingnva
pendidikan, maka s

A. percuma menghubungi orang tua kalauw anak bermasalah

e peErlu menghubungl orang tua kalaw anak bermasalah

Murid vang sava ajar @

A« belum lancar membaca, menulis, 1 berhitung
b. sudah lancar membaca, menulic

T

Ul

&4

i

dan
« dan berhitung
kEepandailannya ssdang-sedang saja

Diantara murid-murid yvang sayva ajar s

a&. belum ada vang melanjutkan ke S5MF Negeri

b. hanva beberapa orang vang melanivthkan ke 8MP Negeri
. banvak vang melarnjutkan ke S5MF Megeel

Masil belajar yvang dipsroleh murid membuat sava s
a. kecswa B. bahagisa . blasa

i
i
L
bl

Tulislah kesulitan—kesulitan apa saja vang dirasakan dalam
menijalankan tugas di 8D desa tertinggal ini

Tulislah keinginan dan harapan apa saja vang diharapkan demi
terlaksananva kelancaran tugas.

B
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CrROSSTAE / CHI-SQUARE TESTS ———7——————————————

TABEL S MOTIVASI GURU-GURU SD YANG BERTUGAS DI SD DESA TER...
OBSERVED FREQUENCIES
1 2 TOTAL
1 42 4 76
2 4 I 7
3 1 1 2
TOTAL 47 B 85
CHI-SQUARE = ~2.032, D.F.= 2, FROB. = .983Z9
—————————————————— CROSSTAER / CHI-SOUARE TESTS —-—————————————————
TABEL &: TINGKAT FENDIDIKAN GURU-GURU SD YANG BERTUGAS DI DESA..
ORSERVELD FREGUENCIES
1 2 TOTAL
1 45 Z3 7€
2 2 3 S
= 9] 1 1
TOTAL 47 37 84
CHI-SOUARE = 1.882, D.F.= 2, FROB. = .3902
—————————————————— CROSSTAR / CHI-SOUARE TESTS —-—————————————————
TABEL 7: KEFANGKATAN/GOLONGAN GURU-GURU YANG EBERTUGAS DI SD DESA
OBSERVED FREGUENCIES
1 2 TOTAL i
1 21 20 41 g
2 26 17 47 :
TOTAL 47 37 84 P
CHI-SOUARE WITH CONTINUITY CORRECTION FACTOR = 401, FROR.=
CHI-SOUARE WITHOUT CONTINUITY CORRECTION FACTOR =' .728, FROB.=
D.F. =1
FISHER EXACT FROBAEBILITY: Lower Tail = .2634¢ Upper Tail = .8S84
—————————————————— CROSSTAB / CHI-SGUARE TESTS —————————————————m

TABEL 8: LAMA DINAS GURU-GURU SD YANG BERTUGAS DI SD DESA TER...

OBSERVED FREGUENCIES

1 %z TOTAL
1 11 7 18

2 31 21 52 g
% 5 9 14
TOTAL 47 37 84



g - e

-CHI-S0UARE = 2.804, D.F.= 2, FROEB. = .iﬂbl

—————————————————— CROSSTAB / CHI-SOUARE TESTS ———=———————————mmm
TABEL 8: LAMA DINAS GURU-GURU SD YANG BERTUGAS DI “SD DESA TER...

OBSERVED FREQUENCIES

1 2 TOTAL

1 11 7 18 !

2 z1 z1 £ .

z 5 9 14 |
TOTAL 47 %7 B4

CHI-SOUARE = 2.804, D.F.= 2, FROE. = .2461

—————————————————— CRUSSTAR / CHI-SUUARE TESTS &—-l————~—————————
TABEL 9: FENATARA YANG DIIKUTI OLEH GURU-GURU YANG. BERTUGAS. ..
UBSERVED FREGQUENCIES
1 2 TOTAL y o
1 21 16 37 o
2 29 27 56 :
3 20 16 6 F
4 17 14 31 N
5 11 8 19 ~
TOTAL 98 81 179 Se N
-
N
CHI-SGUARE = . 344, D.F.= 4, FROE. = .98@8}
—————————————————— EROBETAR 7 CHISERUARE TEETE =——smm o e
TABEL 10: TUGAS DISAMFING MENGAJAR GURU-GURU SD:bI SD DESA ...
OBSERVED FREGUENCIES SN
1 2 TOTAL i
1 10 7 17 j
2 = 2 5 b
3 3 2 5 )
4 2 0 2 A
S 1 1 o) £
6 24 25 53 5ot
TOTAL 47 37 34

CHI-SOUARE = 1.936, D.F.= G, FROB, = 8579



- ]

—————————————————— CROSSTAE / CHI-SOUARE TESTS ————————————————me
TABEL 11: TUGAS TAMBAHAN YANG MEMBAWA DAMFAE TERHADAF FENGUM. ..

OBSERVED FREQUENCIES

1 2 TOTAL

1 20 17 E7

B 15 11 26

z 18 10 28

4 10 & 16

& 1 1 Z

TOTAL 64 45 109

CHI-SQUARE = .859, D.F.= 4, FROE. = .9304

—————————————————— CROSSTAE / CHI-SGUARE TESTS ——————————————————

TABEL 1% : MENYENANGI TEMFAT BERTUGAS EBAGI GURU-GURU SD YANG..

OBSERVED FREGUENCIES

1 2 TOTAL

1 24 7 21

F 2 14 4 18

3 9 26 5
TOTAL 47 7 84

CHI-SOUARE = 22.260, D.F.= 2, FROB. = 1.466E-05 S

—————————————————— CROSSTAB / CHI-SQUARE TESTS ——————————————————
TABEL 13: PELAJARAN TAMBAHAN YANG DIIKUTI OLEH ANAK GURU SD

OBSERVED FREQUENCIES

1 prs TOTAL

1 21 16 7

2 1 O 1

I z 1 =

q 1 1 2

] 22 19 41
TOTAL 47 7 84

CHI-SOQUARE = 1.053%, D.F.= 4, FROE. = .9017:

{



—————————————————— CROSSTAE / CHI-SGUARE TESTS ——————————=———————
TABEL 14: FOTONGAN GAJI GURU-GURU SD DESA TERTINGGAL...

OBSERVED FREGUENCIES

1 2 TOTAL

1 =1 28 59

2 11 S 16

3 4 3 7

4 1 1 2

TOTAL 47 37 84

CHI-SQUARE = 1.374, D.F.= I, FROEB. = .7115.
—————————————————— CROSSTAH / CHI-SOUARE TEBTE &=—=—ssrsoooms——a—=

TABEL 15: FESANGGUFAN MENABUNG GURU-GURU SD DESA TERTINGGAL

OBSERVED FREGUENCIES

1 z TOTAL

1 = 4 7

2 z v, 5

3 0 1 1

4 41 z0 71

TOTAL 47 z7 84
CHI-SOUARE = 1.883, D.F.= %, PROB. = .5970

—————————————————— CROSSTAE / CHI-SGUARE TESTS —————————————————m

TAEREL 1&: FERANAN GURU-GURU SD DESA TERTINGGAL DALAM KEGIATAN. ..

OBSERVED FREGUENCIES

1 e TOTAL
1 3 4 7
2 1 2 =
= 0 2 2
4 9 8 17
S 4 21 35 !
TOTAL 47 37 84

)

CHI-SQUARE = 4.481, D.F.= 4, FrROEB. = .3448



——————— CROSSTAE / CHI-SQUARE TESTS ——=————————————m——

TABEL 17: FENGHARGAAN FEMERINTAH YANG DITERIMA GURU-GURU SD
OBSERVED FREGUENCIES
1 2 TOTAL
1 47 37 g4
2 47 z7 g4
z 5 10 15
TOTAL 99 84 187
CHI-SQUARE = 2.837, ©D.F.= Z, FROE. = .2421
—————————————————— CROSSTAE / CHI-~SQUARE TESTS ———————————————m—m

TABEL 18: KEHADIRAN GURU-GURU SD DESA TERTINGGAL

OBSERVED FREQUENCIES

1 2 TOTAL
1 a5 17 52 i
2 4 & 12
I 8 12 20
TOTAL 47 37 84
CHI-SOUARE = 7.277, D.F.= 2, FROB. = .0263 X
—————————————————— CROSSTAR / CHI~SEUARE TESTS —————————mm——mm e

TAEBEL 1%9: ALASAN GURU-GURU D DESA TERTINGGAL

OBSERVED FREGUENCIES

1 2 TOTAL
1 4 54 7
2 18 19 %7
2 25 15 ’ 40
TOTAL 47 7 84
CHI-SQUARE = 1.501, D.F.= 2, FROB., = .4722.
—————————————————— CROSSTAE / CHI~SQUARE TESTS ———=——————m—————o——

TABEL Z0: SEMANGAT KERJA GURU-GURU SD DESA TERTINGGAL KODYA..

OBSERVED FREQUENCIES

1 2 TOTAL

1 2 S 7

pr 4 e 6

= 41 0 71

TOTAL 47 =7 24
CHI-SQUARE = 2.3502, D.F.=

2, FROEB. = .2B63



-

—————————————————— CROSSTAE / CHI-SQUARE TESTS ———=———=—————————m
TABEL Z1: FEMEUATAN FERSIAFAN MENGAJAR YANG DILAKUEAN OLEH. ..

OBSERVED FREQUENCIES

1 2 TOTAL

1 z 13 40

= Z0 24 44
TOTAL 47 7 84

CHI-SQUARE WITH CONTINUITY CORRECTION FACTOR

]

3.286, PROB.

CHI-SOUARE WITHOUT CONTINMUITY CORRECTION FACTOR

4,132, FROE.=

FISHER EXACT FROBAEBILITY: Lower Tail = .988Z, Upper Tail = .03IZ45

—————————————————— CROSSTAE / CHI-SQUARE TESTS ————m————————————e
TABEL 22: MATERI FELAJARAN YANG DISELESAIKAN MENURUT KURIKULUM

¥

OBSERVED FREGUENCIES

1 2 TOTAL
1 2 1 I
2 23 19 42
=t 27 17 39
TOTAL 47 37 . g4
CHI-SQUARE =  .1%7, D.F.= Z, FROE. = .9198
—————————————————— CROSSTAE / CHI~SQUARE TESTS —————m————————————

TABEL 23%3: FPERLUNYA MENERANGEAN PELAJARAN SAMFAI DIMENGERTI...

OBESERVED FREGUENCIES

1 2 TOTAL
1 21 19 40
2 17 10 27
= ? 8 17
TOTAL 47 37 84
CHI-SOUARE = 794, D.F.= 2, FROB. = .6722
—————————————————— CROSSTAE / CHI-SQUARE TESTS ——————=———————————-

TAREL Z4: FERLUNYA GURU-GURU SO DESA TERTINGGAL MEMBERIKAN

OESERVED FREQUENCIES

1 2 TOTAL

1 35 26 61

2 12 11 23

TOTAL 47 57 84
CHI-SQUARE WITH  CONTINUITY CORRECTION FACTOR =  .033, FROB.=

. 069

042
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—————————————————— CROSSTAB / CHI-SOUARE TESTS —————-——-————————o
TABEL 25: CARA YANG DILAKUEAN GURU-GURU SD DESA TERTINGGAL .

OBSERVED FREQUENCIES

1 = TOTAL
1 it o 5
2 z z 4
z 42 3T 75
TOTAL 47 %7 84
CHI-SQUARE =  .091, D.F.= 2, FPROB. = .955&
—————————————————— CROSSTAE / CHI-SOUARE TESTS —————-————————————

TAREL 26: KEFUASAN GURU-GURU SD DESA TERTINGGAL TERHADAF HASIL

OBSERVED FREGUENCIES

1 P TOTAL

1 11 Q =0

= = = 5

= 23 26 59
TOTAL 47 37 84

CHI-SOUARE = 041, D.F.= 2 FROEB. = .9?99%
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